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ABSTRAK

DEDE JULIADI. NIM 6661072642, Manajemen Strategi Pengelolaan
Ketertiban Pasar Baru Kota Cilegon. Program Studi llmu Administrasi
Negara. Fakultas Ilmu Sosial Dan llmu Pelitik. Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa.

Pasar Baru Kota Cilegon merupakan pasar yang memiliki potensi cukup linggi
karena letaknya yang strategis dan terletak di pusat kota, sehingga menjadi pilihan
masyarakat untuk berbelanja di pasar. Persaingan dengan pasar modern, kotor,
kurang nyaman, dan fasilitas minim, kurang dalam manajemen serta kurangnya
dalam mengantisipasi perubahan merupakan kendala yang ada di Pasar Baru Kota
Cillegon. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan manajemen
strategi pengelolaan ketertiban di pasar baru. Oleh karena itu, fokus dalam
penelitian ini adalah Manajemen strategi pengelolaan ketertiban Pasar Baru Kota
Cilegon. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian ini menggunakan teori manajemen strategis diantaranya
pengamatan lingkungan, perumusan strategi, implementasi strategi, serta evaluasi
dan pengendalian, diantaranya dengan melihat peluang, kekuatan, serta
mengurangi  faktor kelemahan di lingkungan UPTD pasar baru. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan studi
dokumentasi, Teknik analisa data menggunakan teknik analisis menurut Miles dan
Huberman. Sedangkan, untuk menguji keabsahan data menggunakan triangulasi
dan memberchek. Hasil penelitian menunjukan bahwa UPTD Pasar Baru Kota
Cilegon dalam mengelola ketertiban pasar masih belum optimal. Hal tersebut
dikarenakan terkendala dengan kedisiplinan dari pegawai serta kurangnya
partisipasi yang dilakukan oleh pedagang. Pendidikan yang kurang dari pegawai
menjadi faktor penghambat dalam proses sosialisasi terhadap pedagang dan
pengadaan sarana prasarana penunjang program kerja. Untuk meningkatkan
optimalisasi, UPTD Pasar Baru Kota Cilegon perlu melakukan langkah-langkah
peningkatan kualitas dan kuvantitas sumber daya manusia dan sumber daya
pendukung lainnya.

Kata Kunei: Manajemen Strategi, Pengelolaan Ketertiban.



ABSTRACT

DEDE JULIADM. NIM 6661072642, Management Strategy of Orderfiness
Control at Pasar Baru Kota Cilegon. Program Studi Hmu Administrasi Negara.
Fakultes Hmu Sosial Dan IImu Politik. Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.

Pasar Bary Kota Cilegon iy o market that has high potential value hecause ity
strategic location and located in the city center, which choosen by citizens as a
shopping place. Compete with modern marker, dirty, uncomfortable, minimal
Sacility, lack of management and change anticipation were constraint that occur
in Pasar Baru Kota Cillegon, This research purpose was lo know  fiow
management strategy of orderliness control implementation in Pasar Barn Kota
Cillegon.  Therefore, focus in this research was management strategy of
arderliness control ar Pasar Baru Kota Cilegon. The method thar used in this
research was gualitaiive approach. This research used management siraiegy
theory,  include  environment  observation,  strategy  postulation,  strategy
implementation, and evaluation und control, that were management phase of
external environment supervising to look the advantages and the weakness at
UPTD  environment, Data  collected by interviewing, observing, and
documentation study. Datg analyze was using analvze technigue by Miles and
Huberman. Meanwhile, validation test was using triangulation and member-check
merhod. Research result showed thar UPTD Pusar Baru Kota Cilegon in market
ordertiness control s not optimal vet. It was because minimal human resource
and not enough merchant supported practically, Not enongh education of its
emplovee was the inhibitor factor in yocialize process to the merchants and
infrastructure facility supplving that supported work program. The way to gei it
optimal, UPTD Pasar Baru Kota Cilegon has to upgrade guality and guantity of
human resource and another supporting resource.

Kevwords © Managemeni Strategy, Ovderliness Control.
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BABI1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kota Cilegon merupakan daerah strategis dan potensial di Provinsi Banten,
antara lain Kota Cilegon terletak pada jalur pintu masuk Pulau Jawa-Sumatera.
Berdusarkan letak geografisnya, Kota Cilegon berada dibagian paling ujung sebelah Barat
Pulau Jawa dan terletak pada posisi @ 3°52°24" - 6°04707" Lintang Seloton (LS),
105°54°05" - 106°05°11" Bujur Timur (BT). Arus barang dan jasa dari ibukota
provinsi-provinsi di Sumatera menuju Jakarta dan kota-kota lain di Jawa sebagian
besar melalui kota Cilegon. Dalam menjalankan fungsi pemerintahan, yaitu
sebagai penyelenggara pembangunan, penyelenggara pemerintah serta melayani
masyarakat daerahnya sejalan dengan kehidupan masyarakat yang harus dilayani.
Maka Pemerintah terdahulu Kota Cilegon, Bapak Tb. Ant Syafant melakukan
program pembangunan-pembangunan infrastruktur. Pembangunan infrastruktur
tersebut yaitu Penyelesaian Jalan Lingkar Selatan (samping perumahan Pondok
Cilegon Indah), Pembangunan Terminal Terpadu Merak, Pembangunan
Pelabuhan Kubang Sari Ciwandan, dan Pembangunan Pasar Kota Kranggot.

Berbicara mengenai pasar Kota, pasar merupakan suatu unit usaha yang
memiliki peran strategis atas jalannya jaringan distribusi dari produsen ke
konsumen yang membutuhkan suatu produk. Pasar menurut Gitosudarmo adalah

semua penjual dan pembeli yang melakukan transaksi baik penjualan ataupun



pembelian berupa barang atau jasa. Pasar merupakan tempat bertemunya penjual
dan pembeli, baik berupa orang atay kumpulan orang yvang memiliki keinginan
dan kebutuhan serta mempunyai kemampuan untuk membayar guna memenuhi
Kebutuhannya, dengan demikian pasar dapat dikatakan sebagai penyvedia langsung
kebutuhan harian masyarakat, dan berbagai interaksi di dalamnya wang
melibatkan unsur pemerintah, swasta, dan masyarakat (pedagang dan pembeli).
Kondisi ini menegaskan bahwa pasar merupakan salah satu kontributor yang
cukup signifikan bagi peloksanaan pembangunan di daerah, karena melalui
retribusi yang dihasilkan bisa menambah pendapatan daerah (Gitosudarmo,
1992:159).

Pasar Baru Cilegon merupakan pasar terbesar di Kota Cilegon, Pasar Baru
vang sehelumnya berlokasi di Jombang (belakang gedung Matahari Plaza lama)
mi telah dipindahkan lokasinya ke daerah Kranggot (belakang gedung Ramavana
Plaza) karena tempat yang lama sudah tidak dapal menampung para pedagang. Di
tempat yang sebelumnya vaitu di belakang gedung Matahari Plaza lama, gelaran
dagangan para pedagang kecil tampak penuh sesak karena memanfaatkan setiap
jengkal ruang kosong yang berada di pinggir jalan. Antrian tak beraturan angkutan
umum mementhi jalan yang tidak begitu lebar.

Hiruk pikuk para pembeli dan penjual vang berinteraksi bercampur baur
dengan teriakan-teriakan para calo dan kernet menawarkan jasanya. Hal tersebut
adalah pemandangan biasa setiap pagi hari di jalan belakang gedung Cilegon
plaza atau gedung matahari lama tersebut merupakan lokasi pasar baru Cilegon,

Namun semua itu tidak akan ditemuwi lagi karena Pemerintah Kota Cilegon telah



resmi mengoperasikan Pasar Baru Kranggot, yaitu sebuah pasar vang telah
dibangun untuk menggantikan pasar baru sebelumnya. Pasar baru yang dilengkapi
terminal angkutan kota yang terletak di belakang gedung Ramayana Plaza tersebut
termasuk salah satu mega proyek Pemerintah Kota Cilegon yang telah
terealisasikan.

Selain  menampung para pedagang di  kios-kios yang disediakan,
pembangunan Pasar Baru Kranggot juga mengakomodir keberadaan Angkutan
Umum. Angkutan umum disediakan tempat khusus vaitu terminal sehingga
mercka dapat menunggu penumpang dengan leluasa, Namun terminal yang
seharusnya berfungsi sebagai tempat menunggu penumpang ini temyata tidak
berfungsi dengan baik, banyak Angkutan-angkutan umum yang masuk Pasar tidak
berhenti di terminal tersebut, melainkan menunggu Calon Penumpang di areal
dekat jembatan pintn utama masuk Pasar (belakang gedung Ramavana Plaza).
Sehingga kerap menimbulkan macet di areal tersebut, dan terminal yang telah
disediakan kurang begitu difungsikan keberadaannya.

Jalur masuk Angkutan umum yang seharusnya melalui jalan belakang masuk
Pasar (dekat Kantor Kecamatan Jombang), kadang ada juga Angkutan umum yvang
menerobos tidak masuk ke trayek yang sudah di tentukan, melainkan memotong
langsung kearah pintu masuk utama Pasar (belakang gedung Ramayana Plaza).
Meski sudah dipindahkan, pembangunan yang terjadi di lokasi baru ini masih
terdapat permasalahan-permasalahan  klasik mengenai  kondisi-kondisi  fisik

maupun non fisik layaknya pasar-pasar tradisional lainnya vang membutuhkan



penanganan segera dari pemerintah yang tentunya dengan dukungan dari para
pedagang vang ada di Pasar Baru Kota Cilegon,

Kondisi-kondisi yang ada di pasar baru saat ini misalnya seperti frekuensi
penyapuan atan pembersihan sampah yvaitu pukul 03.00 WIB sampai dengan
selesai, namun tidak semua sampah terangkut dan masih terlihat sampah-sampah
di pinggiran jalan, minimnya tong-tong sampah, masih adanya jalan-jalan yang
berlubang sehingga menyebablkan terjadinva genangan air jika musim hujan tiba
dan membuat kondisi jalan menjadi becek. Baik itu di jalan utama pintu masuk
Pasar (belakang gedung Ramavana Plaza) dan jalan belakang Pasar (dekat Kantor
Kecamatan Jombang). Selain itu terjadi ketidakteraturan pedagang kaki lima yang
tidak tertib di sekitar jalan utama masuk pasar (belakang gedung Ramayana
Plaza), di Pusat Pasar {ruko-ruko) karena banvak para pedagang vang tidak
menyewa kios menutupi pedagang yang menyewa kios karena menggelar
dagangannya di depan kios mercka, dan jalan belakang Pasar (dekat Kantor
Kecamatan Jombang) vang kerap membuat macet hingga jalan-jalan di dalam
Pasar menjadi tidak teratur. Berdasarkan kondisi-kondisi ini maka dapat dilihat
bahwa pasar terasa buruk, panas, kotor, dan kumuh sehingga kesan pada pasar
tradisional tidaklah berubah.

Masalah Pasar Baru Kranggot tidak hanya sampai disitu. belum lama ini telah
terjadi kebakaran yang melanda Pasar. Kios-kios Pedagang habis terbakar
sehingga para Pedagang kehilangan tempat untuk berjualan, Jika tidak segera
dibenahi dan ditertibkan, maka kondisi pasar saat ini terlihat buruk. pemindahan

lokasi pasar vang sebelumnya kurang maksimal, dimana kenyamanan pengunjung



pasar tetap menjadi masalah yang belum terselesaikan walaupun dibangun pasar
yang baru, dan juga musibah kebakaran yang melanda kios-kios para Pedagang,
Berawal dari latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk mengangkat
penelitian yang berjudul "Manajemen Strategi Pengelolaan Ketertiban Pasar

Baru Kota Cilegon™.

1.2. Identifikasi Masalah

Pasar baru yang lokasinya sudah dipindahkan, ternyata masih menuai
masalah, tidak berbeda jauh dengan masalah pada pasar yang sebelumnya. Jika
dilihat dari latar belakang masalah diatas, maka Masalah yang timbul diantaranya:

1. Adanya para pedagang yang tidak mendapatkan kios sehingga mereka
berjualan di sisi jalan masuk pasar baru dan angkutan umum yang parkir
tidak teratur menghalangi jalan pasar.

2, Kenyamanan pengunjung pasar yang terganggu karena pedagang yang
menggelar dagangannya di pinggir jalan dan juga jalan pasar yang sudah
berlubang penuh dengan genangan air saat musim hujan.

3, Adanya keluhan dari para penyewa kios bahwa pedagang yang tidak
menyewa kios menutupi kios pedagang vang menyewa kios,

4. Pemilik kios yang tidak memiliki tempat untuk berjualan pasca terjadinya

kebakaran.



1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini. peneliti membatasi ruang lingkup penelitian hanya pada
aspek yang berkaitan dengan Pasar Baru Kota Cilegon. Penerapan Strategi
Pengelolaan Ketertiban Pasar tradisional yang baik dan dapat diterapkan di kota
Cilegon, dilihat dari sarana dan prasarana pasar yang memadai. Penelitian ini juga
menvangkut urusan yvang berhubungan dengan kebutuhan masyarakat dalam

memperoleh kemudahan dan kenyvamanan berbelanja di pasar kota tradisional,

1.4. Rumusan Masalah
|. Bagaimana penerapan manajemen strategi pengelolaan ketertiban pasar baru

Kota Cilegon dalam mengelola pasar tradisional 7

1.5. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalzh sebagai berikut :
. Mengetahui Manajemen Strategi yang diterapkan dalam pengelolaan

pasar baru Kota Cilegon untuk mengatur dan mengelola pasar tradisional.

1.6. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :
. Kegunnan Praktis
Bapgi Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi Kota Cilegon,
hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan vang berguna untuk
meningkatkan kinerja pelayanan, guma terciptanya kualitas pelayanan yang

diharapkan oleh masyarakat,



Bagi Peneliti, seluruh rangkaian kegiatan dan  hasil penelitian
diharapkan dapat lebih memantapkan penguasaan fungsi keilmuan yang
dipelajari selama mengikuti program perkuliahan Tlmu Administrasi
Negara pada FISIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.

2, Kegunaan Akademis

Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi

dokumen akademik yang berguna untuk dijadikan acuan bagi civitas

akademika.

1.7. Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Terdiri dari latar belakang yang menerangkan ruang lingkup dan
kedudukan masalah yang akan diteliti dalam bentuk deduktif, darn lingkup
yang paling umum sehingga menukik ke masalah paling khusus atau spesifik.
Kemudian selanjutnya yaitu identifikasi masalah. dalam hal ini identifikasi
masalah mendeteksi aspek permasalahan yang muncul dan berkaitan dari
tema/topik/judul penelitian atau masalah. Pembatasan masalah dan
perumusan masalah dari hasil identifikasi tersebut ditetapkan masalah yang
paling urgen yang berkaitan dengan judul penelitian. Maksud tujuan
penelitian, dalam hal ini mengungkapkan tentang sasaran yang ingin dicapai
dengan dilaksanakan penelitian. Kemudian terdapat juga kegunaan penelitian
vang akan diteliti, dan vang terakhir yaitu sistematika penulisan vang

menjelaskan ini dari bab per bab vang ada dalam penelitian.



BAB Il DESKRIPSI TEORI

Terdapat deskripsi teori dan kerangka berpikir. Deskripsi teori mengkaji
tentang berbagai teori vang relevan dengan permasalahan dan variable
berfikir sedangkan kerangka berfikir menceritakan alur pikiran peneliti dalam
penelitian,
BAB 111 METODOLOGI PENELITIAN

Terdiri dari metode penilitian yang menjelaskan {entang penggunaan
metode yang digunakan. Instrumen penelitian menjelaskan tentang proses
penyusunan dan jenis alat pengumpulan data, Populasi dan sampel penelitian
menjelaskan wilayah generalisasi dan teknik pengambilan sampel dan
generalisasinya. Teknik Pengolahan dan analisa berperan dalam menjelaskan

entang tempat dan walktu penelitian tersebut.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Pada bab ini dipaparkan mengenai; Deskripsi Obyek Penelitian, Gambaran
Umum Unit Pelaksana Tekhnis Dinas Pasar Baru Kota Cilegon, Deskripsi
dan Analisis Data, Informan Penelitian dan Pembahasan Hasil Penelitian.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini peneliti menjelaskan mengenai; kesimpulan dari hasil
penclitian yang telah dilakukan, kemudian memberikan saran-saran yang
bersifat konstruktif pada instansi yang terkait dalam penelitian ini.
DAFTAR PUSTAKA

Memuat daftar referensi (literatur lainnya) yang dipergunakan dalam

penelitian



LAMPIRAN
Menyajikan lampiran-lampiran yang dianggap perlu oleh peneliti, yang

berhubungan dengan data penelitian, dan tersusun secara berurutan.



BABI1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Deskripsi Teori
2.1.1. Definisi Manajemen

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian. pengarahan,
dan pengawasan usaha-usaha para aggota organisasi dan penggunaan sumber
daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi vang telah
ditetapkan, Stoner dalam Handoko (2003:2), Menurut Hasibuan dalam bukunya
Manajemen (2006:9) Manajemen adalah ilmu dan seni mengatrur proses
pemanfaatan sumber dan manusia dan sumber-sumber lainya secara efektif dan
efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Manajemen menurut Sikula dalam

Hasibuan { 2006:2) adalah:

"Management in general refers to planning, organizing, controlling,
staffing. leading, motivating, communicating, and decision  making
activities performed by anv organization in order to coordinate the varvied
resowrce of the enterprise so ax to bring an efficient creation of some
product or service” (manajemen pada umumnya dikaitkan dengan
akbivitas-aktivitas  perencanaan,  pengorganisasian,  pengendalian,
penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi, dan pengambilan
keputusan yang dilakluikan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk
mengkoordinasikan berbagai sumber daya vang dimiliki oleh perusahaan
sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara efisien)”,



Terry dalam buku manajemen dasar mendefinisikan manjemen sebagai
suatu proses vang khas wang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan. dan pengendalian  yang dilakukan untuk
menentukan serta mencapal sasaran-sasaran yang telah  ditentukan melalui
pemanfaatan sumber daya manusta dan sumber-sumber lainnya (2001:85),
Selanjutnya pengertian manajemen menurut Harold dan O'Dennel (2001:92)
sebagai berikut:

“Management is getting things done through people. In bringing about

this coordinating of group activity, the manager, dy ¢ mandgeer plans,

organizes, staffs, divect, and control the activities other people’.

{Manajemen adalah usaha mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan

orang lain. Dengan demikian manajer mengadakan koordinasi atas

sgjumlah  aktivitas orang lain  yang melipuli  perencanaan,
pengorganisasian, penempatan, pengarahan dan pengendalian).

Pada dasarnya kemampuan manusia itu terbatas (fisik, pengetahuan,
waktu, dan perhatian) sedangkan kebutuhannya tidak terbatas, Usaha untuk
memenuhi kebutuhan dan terbatasanya kemampuan dalam melakukan pekerjaan
mendorong manusia membagi pekerjaan. tugas, dan tanggung jawab ini maka
terbentuklah kerja sama dan keterikatan formal dalam suatu organisasi. Dalam

organisasi maka pekerjaan yang berat dan sulit akan dapat diselesaikan dengan

baik serta tujuan yang diinginkan tercapai.



2.1.2. Definisi Strategi

Strategi tidak saja dilakukan oleh organisasi yang berorientasi pada
keuntungan saja, namun juga dibutuhkan dan dilakukan oleh organisasi vang
bergerak di bidang sosial kemasyarakatan. Strategi berasal dari bahasa Yunani
Kuno yang berarti “seni berperang”’. Suatu strategi mempunyai dasar-dasar atau
skema untuk mencapai sasaran vyang ditujn. Jadi, pada dasarnva strategi
merupakan alat untuk mencapai tujuan (Husein, 2008: 31), Dirsantoro (2001: 5)
dalam bukunya “Manajemen Siratejik: Konsep, Kasus dan  Implementasi”
mengatakan bahwa strategi adalah hal menetapkan arah kepada “manajemen”
dalam arti orang tentang sumber dava di dalam bisnis dan tentang bagaimana
mengidentifikasikan kondisi yang memberikan keuntungan terbaik untuk

membantu menenangkan persaingan di dalam pasar.

Dalam dunia bisnis. istilah strategi menunjukkan rencana yang disatukan,
luas dan terintegrasi vang menghubungkan keunggulan strategi perusahaan
dengan tantangan lingkungan dan yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan
utama perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan vang tepat oleh perusahaan.
(William & Lawrence 1991: 9). Mulyadi (2001: 72) berpendapat bahwa strategi
adalah pola tindakan utama yang dipilih untuk mewujudkan visi organisasi,
melalui misi. Pearce dan Robinson (1997: 20) menyatakan strategi sebagai suatu
rencana yang berskala besar dan berorientasi kepada masa depan untuk
berinteraksi dengan lingkungan persaingan guna mencapal  sasaran-sasaran

perusahaan,



Selain definisi-definisi yang sifatnya umum, ada juga yang lebih khusus,
misalnya dua orang pakar strategi, Hamel dan Prahald yang dikutip oleh Husein
(2008: 31). strategi didefinisikan sebagai berikut :

“Strategi merupakan tindakan vyang bersifat incremental (senantiasa

meningkat) dan terus menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang

tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan
demikian, strategi hamper selalu dimulai dari apa vang dapat terjadi dan
bukan dimulai dari apa yang terjadi. Terjadinya kecepatan inovasi pasar
yang baru dan perubahan pola kensumen memerlukan kompetensi inti.

Perusahaan perlu mencari kompetensi inti di dalam bisnis yang

dilakukan.”

Berdasarkan definisi-definisi strateei yang disampaikan oleh para ahli,
maka dapat disimpulkan bahwa Strategi adalah suatu cara yang digunakan untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Cara tersebut berisi aturan main tentang

hagaimana perusahaan untuk melawan, kapan, dimana dan siapa vang akan

dilawan.

2.1.3. Definisi Manajemen Strategi

Menurut Hunger & Thomas (2003: 3) dalam bukunya vang berjudul
“Manajemen Strategis”, manajemen strategis adalah serangkaian keputusan dan
tindakan manajerial vang menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang,
Manajemen strategis meliputi pengamatan lingkungan. perumusan strategis,
implementasi dan evaluasi. Berdasarkan sumber yang sama diatas, dikatakan pula
bahwa Manajemen Strategis sebagai suatu bidang ilmu yang menggabungkan

kebijakan bisnis dengan lingkungan dan tekanan strategis. Oleh karena i, 1stilah



manajemen strategis biasanya menggantikan istilah kebijakan bisnis sehagai suatu

nama bidang ilmu.

Manajemen strategis juga dapat dikatakan sebagai respon atas
meningkatnya pergolakan lingkungan, Pengelolaan perusahaan diperhatikan dan
dilihat secara menyeluruh dan berusaha menjelaskan mengapa beberapa
perusahaan berkembang dan maju dengan pesat, sedangkan vang lainnya tidak
maju dan akhirmya bangkrut (Hunger & Thomas 2003: 4). Sedangkan manajemen
strategis menurut Fred (2004: 5) dalam bukunya vang berjudul "Manajemen
Strategis : Konsep”, didefinisikan sebagni seni dan pengetahuan untuk
merumuskan, mengimplementasikan, dan  mengevaluasi  keputusan lintas

fungsional yang membuat organisasi mampu mencapai obyektifnya.

Diorgantoro (2001: 9) juga memberikan beberapa definisi tentang

manajemen sirategl, vaiiu sebagai berikut:

. Suatu proses berkesinambungan yang membuat organisasi secara

keseluruhan dapat marefy dengan lingkungannya, atan dengan kata lain,

organisasi secara keseluruhan dapat selalu responsif terhadap perubahan-

perubahan di dalam lingkungannya. baik bersifat  internal maupun

ekstemal.

Kombinasi ilmu dan seni untuk memftormulasikan, mengimplementasikan,

dan mengevaluasi keputusan vang bersifat cross-fungsional vang

memungkinkan organisasi mencapal tujuannys.

3. Usaha untuk mengembangkan kekvatan wang ada di perusahaan untuk
menggunakan atau menangkap peluang bisnis yang muncul guna mencapai
tujuan perusahaan vang telah ditetapkan sesuai misi vang telah ditentukan.

b

Pengertian munajemen strategi menurut Hitt & Ireland & Hoslisson (1997,
XV) adalah proses untuk membantu organisasi dalam mengidentifikasi apa yang

ingin mercka capai, dan bagaimana secharusnya mercka mencapai hasil vang



bernilai. Besarnya peranan manajemen strategis semakin banyak diakui pada
masa-masa ini dibanding masa-masa sebelumnya. Dalam perekonomian global
vang memungkinkan pergerakan barang dan jasa secara bebas diantara berbagai
negara, perusahaan- perusahaan terus ditantang untuk semiakin kompetitif. Banvak
dari perusahaan vang telah meningkatkan tingkat kompetisinya ini menawarkan
produk kepada konsumen dengan nilai yang lebih tinggi, dan hal ini sering

menghasilkan laba diatas rata-rata.

Strategi memiliki kaitan yang erat dengan konsep perencanaan dan
pengambilan keputusan. sehingga strategi berkembang menjadi manajemen
strategi.  Pengertian  Manajemen  sendiri  adalah  proses  perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan terhadap upaya-upaya yang
dilakukan anggota organisasi dan penggunaan segala macam sumber daya
organisasi untuk mencapai tujuan vang telah ditetapkan organisasi. (Stoner, 1992:
8). Manajemen Strategis menurut Powell (Hunger & Thomas, 2003: 6) adalah
usaha untuk memperbaiki kinerja melalui sebuah proses perubahan dalam jangka

waktu yang panjang.

Dua ahli lain, Pearce dan Robinson (1997 20) dalam bukunya
"Manajemen  Strategi:  formulasi, implementasi dan  pengendalian”,
mendefinisikan Manajemen Strategi sebagal sekumpulan keputusan dan tindakan
yang menghasilkan perumusan (formulasi) dan pelaksanaan (implementasi)

rencana-rencana yang dirancang untuk mencapai sasaran-sasaran perusahaan.



2.1.4. Proses Manajemen Strategis

Proses manajemen strategis didasarkan pada keyakinan bahwa organisasi
seharusnya terus-menerus memonitori peristiwa dan kecenderungan internal dan
cksternal sehingga melakukan perubahan tepat wakiu, Kecepatan dan besaran
perubahan yang mempengaruhi organisasi bertambah secara dramatis. Apar dapat
bertahan hidup. semua organisasi harus mampu dengan cerdik mengenalt dan
menyesuaikan diri dengan perubahan. Proses manajemen strategis bertujuan
memungkinkan organisasi menyesuaikan diri secara efektif untuk berubah dalam

Jangka panjang.

Menurut Fred {2004: 7} Proses manajemen strategis adalah “Usaha untuk
mengulangi apa vang terjadi dalam pikiran orang cerdas. intuisi yang mengetahui
bisnis dan mengaitkannyva dengan analisis”. Proses manajemen strategis terdiri

dari tiga tahap, yaitu :

|. Perumusan Strategi.

Termasuk mengembangkan misi bisnis, mengenali peluang dan
ancaman eksternal perusahaan, menetapkan kekuatan dan kelemahan
internal, menetapkan obyektif jangka panjang, menghasilkan strategi
alternative, dan memilih strategi tertentu untuk dilaksanakan,

(¥ ]

Implementasi Strategi.

Implementasi  strategi menuntut  perusahaoan  untuk  menetapkan
obyektif tahunan, melengkapi dengan kebijakan, memotivasi karyawan,
dan mengalokasikan sumber daya schingga strategi yang dirumuskan
dapat dilaksanakan. Implementasi strategi termasuk mengembangkan
budaya mendukung startegi, menciptakan struktur organisasi yang efektif,
mengubal  arah  usaha  pemasaran,  menyiapkan  anggaran,
mengembangkan  dan memanfaatkan  system  informasi,  dan
menghubungkan kompensast karyawan dengan prestasi organisasi.
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3.

Evaluasi Strategi.

Evaluasi strategi adalah tohap akhir dalam manajemen strategis,
Melalui evaluasi strategi ini, semua strategi dapat dimodifikasi di masa
depan karena fakto-faktor internal dan eksternal selalu berubah-uhah.

Model atau kerangka manajemen strategl vang diajukan oleh Dirgantoro
13) terbagi dalam tiga tahapan yaitu :
Formulasi Strategi
Pada tahapan ini penekanan lebih diberikan kepada aktivitas-aktivitas
utama vang antara lain adalah ;
a. Menyiapkan strategi alternatif
b. Pemilihan strategi
c. Menetapkan strategi vang akan digunakan
Implementasi Strategi
Pada tahap implemetasi ini beberapa aktivitas atau cakupan kegiatan

yang mendapat penckanan antara lain adalah :

a. Menetapkan tujuan tahunan

b. Menetapkan kebijakan/ policy

¢. Memotivasi karvawan

d. Mengembangkan budava yang mendukung

e Menetapkan struktur organisasi yang efektf

f.  Menyiapkan budget

g. Mendayagunakan sistem informasi

h. Menghubungkan kompensasi karyawan dengan performance

perusahaan.
Pengendalian Strategi
Aktivitas-aktivitas utama dalam tahap ini adalah :
a. Review faktor eksternal dan internal yang merupakan dasar dari

strategi yang sudah ada.

b, Menilai performuance strategi,
c. Melakukan langkah koreksi,
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Sementara itu proses manajemen strategi menurut Pearce dan Robinson
20), mengandung sembilan tupas penting vaitu :

Merumuskan misi perusahaan, meliputi rumusan umum tentang maksud
keberadaan (purpose), filosofi (phviosopiy), dan tujuan (goal).
Mengembangkan profil perusahaan yang mencerminkan kondisi intern dan
kapabilitasnya,

Menilai lingkunpan ekstern perusahaan, meliputi baik pesaing maupun
faktor-taktor kontekstual umum.

Menganalisis opsi perusahaan dengan mencocokkan sumber dayanya
dengan lingkungan ekstern.

Mengidentifikasi opsi yang paling dikehendaki dengan mengevaluasi
setiap opsi yang ada berdasarkan misi perusahaan.

Memilih seperangkat sasaran jangka panjang dan strategi umum (grand
strafegy) yang akan mencapai pilihan yang paling dikehendaki.
Mengembangkan sasaran tahunan dan strategi jangka pendek vang sesuai
dengan sasaran jangka panjang dan strategi umum yang dipilih.
Mengimplementasikan pilihan strategik denpan mengalokasikan sumber
daya anggaran yang menckankan pada kesesuaian antara tugas, SDM,
struktur.teknologi, dan sistem imbalan,

Mengevaluasi  keberhasilan proses strategik sebagai masukan bagi
pengambilan keputusan yang akan datang,

Menurut Jauch dan Glueck (1998:6) proses manajemen strategi adalah;

Cara atau jalan dimana para perencana strategi menentukan sasaran dan

mengambil keputusan. Beberapa tahapan penting yang diramuskan, yaitu :

LA e e o —

=

Menetapkan misi dan wjuan perusahaan
Meneliti ancaman dan peluang

Meneliti kekuatan dan kelemahan
Mempertimbangkan alternatif strategi
Memilih strategi

Implementasi strategi

Evaluasi strategi

Hunger dan wheelen (2003: 9) membapi proses manajemen strategis

menjadi empat elemen dasar, yaitu :

b Led P e

Pengamatan Linskungan,
Perumusan Strategi.
Implementasi Strategi.
Evaluasi dan Pengendalian,



Menurut Hunger dan Wheelen, kegiatan manajemen strategi terdiri dari
pengamatan  lingkungan, peromusan  strategi, implementasi, dan evaluasi.
Pertama, tahap pengamatan lingkungan, yaitu tahap dimana pimpinan perlu
menvadari  bahwa organisasi  selalu  berinteraksi  dengan lingkungannya.
Perjalanan organisasi dipengaruhi oleh suatu peristiwa, perkembangan, dan
perubahan vang terjadi pada lingkungannya, Perubahan tersebut bisa berasal dari
luar organisasi atau faktor eksternal dan dari dalam organisasi atan fakior internal,
Fakior eksternal terdin dar eiperiuninies {pelum:g} dan threaths (ancaman),
sedangkan fakior internal terdivi dari sirengihs (kekuatan) dan weaknesses
(kelemahan). Contoh faktor eksternal misalnya persaingan, inflasi, masyarakat,
kondisi politik, social dan budava, sedangkan faktor mternal misalnva sumber
daya manusia organisasi. modal, struktur, budaya, dan lain-lain.

Kedua, tahap perumusan strategi, yaitu tahap pengambilan keputusan
mengenai alternatif strategi yang akan dipilih oleh organisasi, Strategi vang dipilih
merupakan hasil dari pengamatan lingkungan yang telah dilakukan sebelumnya.
Perumusan strategi dapat dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT
(strengths, weaknesses, opportunities, threaths), SWOT merupakan alat analisis
untuk menciptakan sebuah strategi dengan memaksimalkan taktor kekuatan,
memanfaatkan faktor peluang, dan mengurangi faktor kelemahan. Ketiga. tahap
implementas) strategi, yaitu tahap pelaksanaan strategi yang telah dirumuskan
atau direncanakan. Implementasi strategi merupakan proses dimana manajemen
mewujudkan strategi dan kebijakanya melalui pengembangan program, anggaran,

dan  prosedur. Keempaf, tahap evaluasi atan  pengendalian, yaitu proses



membandingkan kinerja dan hasil yang diinginkan dan memberikan umpan balik
yang diperlukan bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi hasil-hasil yang
diperoleh dan mengambil tindakan perbaikan bila diperlukan.

Berdasarkan proses-proses yang ada di dalam suatu manajemen strategi,
dapat dikatakan bahwa manajemen strategi merupakan suatu usaha yang saling
berkaitan di dalam suatu organisasi, mulai dari perumusan strategi sampai
eviluasi strategi. Dengan melaksankan sebuah manajemen strategi, suatu

organisasi dapat menciptakan suatu perubahan dalam jangka waktu yang panjang,

2.1.5. Konsep Pasar Tradisional

Pasar Tradisional adalah salah satu komponen utama pembentukan
komunitas masyarakat baik di desa maupun di kota sebagai lembaga distribusi
berbagai macam kebutuhan manusia seperti bahan makanan, sumber energi, dan
sumber daya lamnya. Pasar tradisional berperan pula sebagai penghubung antara
desa dan kota. Perkembangan penduduk dan kebudayaan selalu ditkuti oleh
perkembangan pasar tradisional sebagai salah satu pendukung penting bagi
kehidupan manusia sehari-hari terutama di kawasan pedesaan. Pada masyarakat
pedesaan pasar dapat diartikan sebagai pintu gerbang yang menghubungkan
masyarakat dengan dunia luar. Hal ini menunjukkan bahwa pasar mempunyai
peranan  dalam perubahan-perubahan yang berlangsung dalam masyarakat

{Sutiyanto, 2008).



2.1.6.

Permasalahan Pada Pasar Tradisional

Hal-hal wang bermasalah pada pasar tradisional (Sutiyanto, 2008)

umumnya adalah :

2.

2.1.7.

Pasar tradisional merupakan infrastruktor ekonomi daerah, menjadi pusat
kegiatan distribusi dan pemasaran.

Keberadaannya kian mepurun dengan berkembangnya pasar-pasar swasta
modern khususnva diperkotaan. Serbuan pasar modern dengan dukungan
kekuatan modal besar, sistem dan teknologi modern, berhadapan langsung
dengan pedagang pasar tradisional.

Image pasar tradisional terkesan becek, kotor, kurang nyaman, dan
fasilitas minim seperti parkir, toilet, tidak ada tempat pengolahan sampah,
fisik kurang terawat,

Pasar tradisional kurang mampu berkompetisi dengan perpasaran swasta
Pasar tradisional lemah dalam manajemen dan kurang mengantisipasi
perubahan.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemajuan Pasar Tradisional

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemajuan pasar tradisional

{Sutiyanto, 2008), yvaitu:

[t

2.1.5.

Lingkungan sosial sekitar pasar mulai mengalami perubahan

Perubahan gaya hidup konsumen perkotaan, Konsumen ingin
mendapatkan pelayanan lebih tidak hanya sekedar membeli barang.
Perubahan masa (kompetisi) pada pasar tradisional yang tidak menjadi
satu-satunya pusat perdagangan tempat berbelanja.

Cilobalisasi sudah disadari. tetapi belum diantisipasi

Tantangan selaly memberikan peluang semangat kompetisi dan upaya
tetap maju.

Pengelolaan Pasar Tradisional

Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam pengelolaan pasar

tradisional agar konsumen dapat bertahan untuk berbelanja di pasar tradisional

{(Sutiyanto, 2008}, vaitu:

l.
2.

3

Pengelolaan pasar harus lebih professional.
Harus mampu mengubah pola pikir pedagang,
Mampu memenuhi Keinginan konsumen dengan baik



4, Sarana dan prasrana yang nyaman parkir, gsang, penerangan, sirkulasi,
udara, keamanan, kebersihan).
5. Citra pasar tradisional harus diperbaiki.
6. Secara fisik pasar tradisional harus mampu menarik konsumen untuk
berbelanja.
7. Harus mampu meningkatkan laba usaha yang berada di pasar tradisional.
8. Kemampuan untuk menmaskan semua pihak yang terkait dengan pasar
tradisional.
2.2. Kerangka Berpikir
Pasar tradisional saat ini masih menjadi salah satu pusat kegiatan ekonomi
penting bagi sebagian masyarakat Indonesia. Berbagai kendala dan perubahan
yang terjadi telah meminggirkan pasar tradisional yang telah lama memiliki fungsi
redistribusi produk-produk yang dihasilkan masyarakat. Perbaikan manajemen
pasar tradisional diharapkan dapat meningkatkan daya saing, efisiensi pembiayaan
dan pengelolaan lingkungan. Pada kondisi demikian, diperlukan pemikiran ulang

tentang bagaimana manajemen yang baik yang dapat diterapkan terhadap

keberadaan pasar tradisional agar dapat meningkatkan pendapatan.



Gambar 2.1

Kerangka Berpikir

Musalah yang dihadapi oleh Pasar Strategi dalam Pengelolaan Ketertiban
Baru Kota Cilegon p| menurat J. David Hunger dan Thomas
L. Wheelen (2003: 9) -

Persningan dengan pasar
modern.
Kotor, kurang nyvaman, dan
fasilitas minim.

- Kurang dulam mansjemen dan

I. Pengamatan Lingkungan
2. Perumusan Strategi

3. Implementasi Srategi

kurang mengantisipasi 4. Evaluasi Strategi don
perubahan. .
Pengendalian
¥
Kondisi pasar menjadi

Pengunjung pasar semakin lebih baik, terorganisir,
ramai dan pendapatan nyaman, bersih, dan
meningkat. ' teratur.

2.3. Asumsi Dasar

Berdasarkan pada kerangka pemikiran yang dipaparkan diatas, peneliti telah
melakukan observasi awal terhadap objek penelitian, Maka peneliti berasumsi
bahwa dalam pengelolaan ketertibannya Pasar Baru Kranggot Kota Cilegon masih
belum  optimal dan  masih  diperlukan  perbaikan-perbaikan  terhadap

pengelolaannya.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif kualitatif, dimana peneliti menggambarkan dan menjelaskan
sitiasi dan kondisi yang terjadi, setelah peneliti melakukan observasi dan
wawancara yang berkaitan dengan pengelolaan Pasar Kranggot di Kota Cilegon

kepada sumber data yang terkait dengan penelitian.

3.2, Instrumen Penelitian

Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri. Menurut Irawan, dalam sebuah penelitian kualitatif yang
menjadi instrument terpenting adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai instrument
penelitian memiliki ciri tersendiri, seperti yang disebutkan Nasution dalam

Sugiono (2005:61-62) yaitu :

. Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap segala stimulus dari
lingkungan yang diperkirakannya bermakna atau tidak bagi penelitian,
2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek

keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus,



3. Tiap situasi merupakan keseluruhan. Tidak ada suatu instrument berupa
test/angket yang dapat menangkap keseluruhan situasi, kecoali manusia.

4. Suvaw situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat dipahami
dengan pengetahuan semata.

5. Peneliti sehagai instrument dapat segera menganalisis data yang diperoleh
dan dapat menafsirkannya.

. Manusia sebagai instrument dapat mengambil kesimpulan berdasarkan
data yang dikumpulkan dan digunakan dengan segara untuk perbaikan,

7. Manusia sebagai instrument, respon yang anch dan menyimpang dapat
diberi perhatian, bahkan yang bertentangan digunakan untuk

meningkatkan kepercayaan dengan tingkat permahaman yang diteliti.

3.3, Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan sumber data yang digunakan pada penelitian
ini. Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh
spadiey dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga
elemen, yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang
herinteraksi secara sinergis. Situasi tersebut terdapat dirumah berikut keluarga dan
aktivitasnya, atau orang-orang disudut jalan yang sedang ngobrol, atau ditempat
kerja, dikota, desa atau suatu wilayah Negara. Sampel dalam penelitian kualitatif
bukan dinamakan responden. tetapi sebagal narasumber, atau partisipan informan

(Sugivono, 2008:49-50). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik



purposive sampling vaitu pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan

tertentu {Sugiyono, 2006:246),

Menurut Subartone (1995:63) purposive sampling merupakan pengambilan
sampel berdasarkan tujuan, dalam teknik ini atau siapa yang akan diambil sebagai
anggota sampel diserahkan pada pertimbangan pengumpulan data yang menurut
dia sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian. jadi pengumpulan data diberi
penjelasan  oleh peneliti  akan mengambil siapa saja  yang  menurut
pertimbangannya sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian yang artinya hanya
informan tertentu saja yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini
Disamping itu, beberapa data sekunder yang terkait juga digunakan secara optimal

guna dapat dianalisis sedemikian rupa sehingga mendapatkan hasil vang optimal.

Sumber informan dalam penelitian ini adalah :

Tabel 3.1
No Kategori Informan Jumlah
l. Kepala UPTD Pasar 1 Orang
s || Unit Penataan & | Orang
[ _ Pemeliharaan
-3 Unit Keamanan & 1 Orang
I Ketertiban
4. Pedagang 3 Orang
5 Konsumen/Masyarakat 2 Orang




3.4. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data terbagi dua yaitn sumber primer dan sumber sekunder. Sumber
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada peneliti,
sedangkan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada peneliti. Sebagai data primer dalam penelitian ini berupa kata-kata
dan tindakan orang-orang yang diamati dari hasil wawancara dan observasi,
Sedangkan data-data sekunder yang didapatkan berupa dokumen tertulis, gambar

dan foto-foto.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti

untuk memperoleh data adalah dengan menggunakan teknik :

a. Wawancara

Wawancara merupakan proses untuk memperoleh data atau keterangan
untuk mencapai tujuan penelitian yang dilakukan dengan melalui kegiatan
komunikasi verbal berupa percakapan, pada penelitian ini wawancara
dilakukan secara tidak tersruktur dengan tujuan untuk menggali lebih jauh

informasi vang ada dari sumber data,

b, Observasi

Observasi adalah pengumpulan data dengan cara melakokan pengamatan
terhadap kegiatan vang dilakukan oleh sumber penelitian dilapangan, vang
bertujuan memperoleh informasi dan gambaran secara jelas mengenai

pengelolaan pasar Kota Cilegon.



. Dokumentasi

Peneliti melakukan pengumpulan data melalui bahan-bahan tertulis, baik
berupa prosedur. peraturan-peraturan, gambar, laporan hasil pekerjaan serta

berupa foto ataupun dokumen elektronik (rekaman).

Adapun alat pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

- Buku catatan : untuk mencatat setiap informasi dari sumber data pada
saal wawancara dengan sumber data dan mencatat perkembangan

penelitian di lapangan.

- Kamera : untuk memotret kegiatan vang berkaitan dengan penelitian.
Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan keashsahan penelitian,

berupa foto lokasi penelitian ataupun sumber data.
d. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan melakukan pencarian data-data yang berhubungan dari berbagai
sumber pustaka untuk kelengkapan data yang dibutuhkan (Netoatmodjo

Soekidjo, 2005: 93),



3.5, Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, kegiatan analisis data dimulai sejak penelit
melaknkan kegiatan pra-lapangan sampai dengan penelitian selesai, Dalam
prosesnya, analisis data dalam penelitian ini menggunakan mode! interaktif yang
telah dikembangkan oleh Miles & Huberman, vaitu selama proses pengumpulan
data dilakukan tiga kegiatan penting, diantaranya; reduksi data (data reduction),

penyajian data (data display) dan verifikasi (verificarion).

Apabila digambarkan proses tersebut akan nampak seperti berikut ini:

Gambar 3.1
Analisis data menurut Miles & Huberman
Sumber: Denzin, 2009

Data Display

Data Colection

Data Reduction

Verivication

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa pada prosesnya peneliti akan
melakukan kegiatan berulang-ulang secara terus-menerus, Ketign hal tersebut
merupakan sesuatu vang saling berkaitan dan mendukung pada saat sebelum,
selama dan sesudah pengumpulan data, Ketiga hal itu dapat diuraikan sebagai

berikut:



Reduksi Data (Data Reduction)

Selama proses pengumpulan data dari berbagai sumber, tentunya akan
sangat banyak data vang didapatkan oleh peneliti. Semakin lama peneliti
berada di lapangan, maka data yang didapatkan akan semakin kompleks
dan rumit, sehingea apabila tidak segera diolah akan dapat menyulitkan
peneliti, oleh karena itu proses analisis data pada tahap ini juga harus
dilakukan, Untuk memperjelas data yang didapatkan dan mempermudah
pencliti dalam pengumpulan data selanjutnya, maka dilakukan reduksi

data.

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan vang muncul di lapangan.
Reduksi data berlangsung selama proses pengumpulan data masih
berlangsung. Pada tahap ini juga akan berlangsung kegiatan pengkodean,
meringkas dan membuat partisi ( bagian-bagian ). Proses transformasi ini

berlanjut terus sampai laporan akhir penelitian tersusun lengkap.

b. Penyajian Data { Data Dispay)

Langkah penting selanjutnya adalah penyajian data. Secara sederhana
penvajian data dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi yang
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dalam sebuah penelitian kualitatif penvajian data
dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan. flowchart dan

sejenisnya. Penyajian data bertujuan agar peneliti dapat memahami apa



vang terjadi dan merencanakan tindakan selanjuinya yang akan

dilakukan.

c. Verifikasi / Penarikan Kesimpulan (Verification)

Tahap terakhir dalam analisis interkatf adalah verifikasi data, Dari
awal pengumpulan data, peneliti mulal mencari arti dari hubungan-
hubungan, mencatat keteraturan, pola-pola dan menarik kesimpulan.
Kesimpulan yang dikemukakan diawal masih bersifat sementara, dan
akan terus berubah selama proses pengumpulan data masih terus
berlangsung. Akan tetapi, apabila kesimpulan tersebut didukung oleh data
yvang valid dan konsisten vang peneliti temukan di lapangan, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

3.6. Pengujian Keabsahan Data

Data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan
oleh peneliti dengan yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Dalam
penelitian kualitatif data bersifat majemuk dan dinamis, sehingga tidak ada data
vang bersifat konsisten dan berulang seperti semula. Adapun untuk pengujian
keabsahan datanya, pada penelitian ini dilakukan dengan Triangulasi sumber dan

teknik, vaitu ;

|. Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan

cara mengecek data vang telah diperoleh melalui beberapa sumber,



2, Trnangulasi teknik vaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber vang sama namun dengan teknik yang

berbeda.

3.7. Jadwal dan Lokasi Penclitian

Penelitian tentang Pengelolaan Ketertiban Pasar Baru Kranggol Kota Cilegon
terhadap Strategi Pengelolaanya maka lokos penelitian telah ditetapkan, yaitu
pada Pasar Baru Kota Cilegon,

Adapun jadwal penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut

Tabel 3.2
Jadwal Penelitian

Waktu Pelaksanaan

Mo, Kegiatan Jun 2011 - Apr 2012
Jun Jul Agt | Sept Okt Nowv Des Jan Feb Mar Apr
11 11 11 11 11 11 11 12 '12 12 12
L Pengajuan
Judil
Pengumpulan
2. | Datadan
Bimbingan
Proposal
3. | Saminar
Proposal
Observasi
4.
dan
Wawancara
5.
Analisis Data
& Penyusunan
' Hasil
Penelitian
7

Sidang Skripsi




BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1. Deskripsi Objek Penelitian
4.1.1. Deskripsi Wilayah Kota Cilegon
Kota Cilegon adalah sebuah kota di Provinsi Banten. Cilegon berada di

ujung barat laut Pulau Jawa, di tepi Selat Sunda. Kota ini dulunya merupakan
bagian dari wilayah Kabupaten Serang, kemudian ditingkatkan statusnya menjadi
kota administratif, dan sejak tanggal 20 April 1999 ditetapkan sebagai kotamadya
(sebutan kotamadwva diganti dengan kota sejak tahun 2001), Cilegon dikenal
sebagai kota industri, dan menjadi pusat industri di kawasan Banten bagian barat.
Kota Cilegon dilintasi jalan negara lintas Jakarta-Merak, dan dilalui jalur kereta
api Jakarta-Merak. Kota Cilegon terdini atas 8 kecamatan vaitu Kecamatan
Pulomerak, Cilegon, Cibeber, Ciwandan, Grogol, Purwakarta, Jombang, dan
Citangkil, Luas wilayah Kota Cilegon adalah seluas 175.5 km2. Secara geografis
batas-batas wilayah Kota Cilegon adalah sebagai berikut

a. Batas Utara : Kabupaten Serang

b, Batas Selatan : Kabupaten Serang

¢. Batas Timur : Kabupaten Serang

d. Batas Barat : Selat Sunda



4.1.2. Profil Pasar Barn Kranggot Keta Cilegon

Pada tahun 1998 lokasi Pasar Baru Cilegon berada di jalan protokol kota
Cilegon, pengelolaannya pada waktu itu oleh Pemenintah Kabupaten Serang.
Kemudian pengelolaan Pasar Baru diserahkan kepada Pemerintah Kota Cilegon,
vang telah menjadi kepemerintahan Kotamadya (otonomi kota secara yuridikasi
dibentuk menurut UUD RI No.15/1999) dan pada tahun 1991 pasar berpindah
tempat ke Jalan Bojonegara Kelurahan Jombang Wetan Kecamatan Jombang,
Seiring perkembangan laju pertumbuhan ekonomi kota Cilegon dengan
bertambahnya jumlah pedagang di pasar hingga Pasar Baru tidak dapat lagi
menampung peningkatan jumiah pedagang, maka pada tahun 2005 Pemerintah
Kota Cilegon melakukan pengadaan lahan seluas 5 ha umiuk rencana
pengembangan dan pembangunan pasar. Setelah pembangunan selesai dibangun
pada tahun 2008, Pemerintah kota Cilegon melalm Dinas Perindustrian
Perdagangan dan Koperasi Kota Cilegon merelokasi pedagang ke Jalan Kranggot
Kelurahan Sukmajaya Kecamatan Jombang dan keberadaan Pasar Baru Cilegon
diresmikan pada tanggal 27 April 2009 oleh Walikota Cilegon Bapak . Th. Aat

Syafa’at, bertepatan dengan perayaan hari Kota Cilegon yang kesepuluh.

Pasar Baru Cilegon sebagai asset Pemerintah Kota Cilegon mempunyai
fasilitas sarana sebagai berikut;

A78 unit Kios,

288 unit Los,

1472 unit Auwwning / tenda

4 umit Toilet Umum / MCK

2 unit Lahan Parkir

Tempat [badah dan Sub Terminal Angkutan Umum

= o



Berdasarkan data pada tahun 2011 jumlah pedagang pengguna fasilitas
sarana kios, los, auwning/tenda dan lahan pelataran pasar PKL/emprakan di Pasar
Baru Cilegon berjumlah 4938 pedagang. Pasar baru Cilegon merupakan pasar
tradisional yang terletak di wilayah kota cilegon dengan luas wilayvah + 4.500 m2.
Dengan luas wilayah seperti itu bisa kita lihat betapa banyaknya pedagang vang
berjualan di pasar. Pada pintu masuk pasar terdapat ruko-ruko yang berderetan di
sepanjang jalan utama dari pintu masuk sampai ke pintu belakang pasar sehingga
kita bisa bayangkan bahwa ruko tersebut sebagai batas wilayah pasar, baik itu
ruko yang berjualan pakaian, peralatan rumah tangga, perhiasan, sampai dengan
sembako.

Sepanjang pinggiran jalan utama terdapat para pedagang emperan (kaki
lima) vang berjualan di sisi jalan, kebanyakan dari pedagang emperan tersebut
mereka berjualan sayur mayur., seperti tomat, cabai, kol, kacang panjang, bawang,
dan lain-lain. Dari kebanyakan pedagang sayur mayur yang berjualan, terdapat
juga pedagang yang berjualan ayam potong, penjual kaos kaki, gerobak es, rokok,
dan lain-lain sehingga disekitaran sepanjang jalan utama penuh dengan para
pedagang vang berjualan. Di bagian pusat pasar terdapat bangunan kios/los
pedagang yang telah di atur sedemikian rupa oleh UPTD pasar selaku pengelola
pasar dari blok A sampai blok D berderatan para pedagang. baik itu pedagang

perhiasan, maupun pakaian.

Dari blok E merupakan khusus untuk pedagang los basah, seperti hasil laut
maupun ikan air tawar, berupa ikan, kepiting, cumi, dan lain-lain. Blok F

merupakan hlok vang khusus sama halnya-nya dengan blok F, blok ini dinamakan



los semi basah, yaitu untuk pedagang yang berjualan daging seperti daging
kambing, sapi., maupun kerbau. Selain kios/los terdapat juga awning, awning
terletak di sisi jalan yang bersebrangan dengan kios/os. Awning tempat para
pedagang bercin terbuat dari kayu dan berkawat besi dibagian ruang udaranya
(jendela), Rata-rata dan pedagang yang bertempat di awning berjualan sembako,
kelapa parut, ikan asin, maupun warung makan, dan bagtan belakang pasar
terdapat parkiran untuk penitipan Kendaraan roda doa (sepeda motor) dan para
pedagang buah-buahan, seperti semangka, pisang, dan lain-lain. Pada hari-hari
biasa masyarakat khususnya konsumen yang datang ke pasar baru, baik dari
dalam kota maupun yang berasal dari luar Kota Cilegon rata-rata mencapai sekitar
4500 (lima ratus) orang, lain hal-nya ketika akhir pekan atau hari-hari besar

kenegaraan, pengunjung pasar (konsumen) bisa mencapai +1000 (seribu) orang.

Pengelolaan Pasar di kota Cilegon dibebankan kepada Dinas Perindustrian
Perdagangan  dan  Koperasi  (Diperindagkop) Kota Cilegon  dan

penyelenggaraannya oleh UPTD (Unit Pelaksana Teknis Dinas) Pasar.

Tugas dan fungsi UPTD Pasar adalah;

Perencanaan Program, Kegiatan dan Anggaran UPTD Pasar,

Penyelenggarnan Ketatausahaan UPTD Pasar,

Penyelenggaraan Penataan Pasar,

Penyelenggaraan Pengelolaan Pasar,

Penyelenggaraan Pemeliharaan Pasar,

Penyelenggaraan Pengendalian dan Pengawasan Aktifitas Pasar

Penyelenggaraan Pembinaan, Pengembangan, Penataan, Pemeliharaan,

Ketentraman dan Ketertiban Pasar,

h. Penyelengparaan Ewvaluasi Kepgiatan; Pembinaan, Pengembangan,
Penataan, Pemeliharaan, Ketentraman dan Ketertiban Pasar,

1. Penyelenggaraan Pemungutan Retribusi Pasar.

Mg fn TR



4.1.3. Swpsunan Organisasi UPTD Pasar Baru Kranggot

Struktur Organisasi UPTD Pasar Baru Cilegon, Peraturan Walikota
Nomor § Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan Walikota Nomor 98

Tahun 2008 Tentang Orpanisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas

(UPTD) Pasar Baru Cilegon

KEPALA UPTD PASAR BARU

ROJALL SH
WIP. 1964040 159302 1 302

RASLBAG, PASAR BARL

RUSTAMDIE. 5H

MIP [l 200202 | 004
KANIT PEMBINAAN & KANIT PENATAAN & KANIT KETENTRAMAN &
PENGEMBANGAN PEMELIHARAAN KETERTIBAN
MUHIBIN R MLSABMANI

WP (SR LT 200700 | 0is MAE LDTEOLL 22000 7
d NIB 9R21210 200701 | 001 PRI AL 2000 109

STAFF STAFF STAFF

Tabel 4.1
Susunan Organisasi UPTD Pasar Baru
Sumber : Profil Pasar Baru Cilegon



Fungsi

b

UPTD Pasar Baru dipimpin oleh seorang Kepala UPTD yang
bertanggungjawab kepada kepala Dinas serta mempunyai tugas dan fungsi
melaksanakan sebagian togas Dinas dalam bidang pembinaan,

pengembangan, penataan, pemeliharaan, ketentraman dan ketertiban pasar.
Kepala UPTD Pasar Baru Cilegon, adalah sebagai berikut:

Perumusan dan perencanaan program, kegiatan dan anggaran UPTD Pasar
Pengkoordinasian dan pelaksanaan penataan pasar

Pengkoordinasian dan pelaksanaan pemeliharaan pasar

Pengkoordinasian dan pelaksanaan pengembangan pasar
Pengkoordinasian dan pelaksanaan ketentraman dan ketertiban pasar
Pengendalian dan pembinaan ketatausahaan UPTD pasar yang meliputi
administrasi umum, kepegawaian dan keuangan

Pengendalian dan pembinaan unit-unit pada UPTD pasar

Pelaksanaan pembinaan aparatur UPTD Pasar

Pelaksaaan koordinasi dengan instansi atau pihak terkait dibidang

pengelolaan pasar sesuai wilayah kerjanya,

Pelaksanaan  penyusunan  pelaporan  akuntabilitas  kinerja  terhadap
pelaksanaan semua kegiatan UPTD pasar.

Sub Bagian Tata Usaha dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian
Tata Usaha wang bertanggungjawab kepada kepala UPTD yang
mempunvail wgas dan fungsi membantu Kepala UPTD dalam mengelola
penyusunan, perencanaan, ketatausahaan, administrasi  pegawai,
administrasi keuangan, perlengkapan dan rumah tangga dan memberikan

pelayanan administrasi kepada perangkat UPTD Pasar serta pelaksanaan

laporan akuniabilitas dan evaluasi kerja,

Tugas Sub Bagian Tata Usaha melaksananakan fungsi sebagai berikut -

a.
b.

Penyusunan perencanaan Sub Bagian Tata Usaha,
Pelaksanaan penyusunan Visi dan Misi UPTD pasar.



Penvusunan rencana setrategis UPTD Pasar

Penvusunan Program Kerja UPTD Pasar,

Pelaksanaan pelayanan ketatausahaan UPTD Pasar.

Pelaksanaan Administrasi umum dan Kepegawaian UPTD Pasar.
Pelaksanaan Pengelolaan perlengkapan dan rumah tangga UPTD Pasar.
Pelaksanaan Pengelolaan administrasi keuangan UPTD Pasar.
Pengkordinasian dan singkronisasi tugas, dan kegiatan Unit-Unit pada
UPTD Pasar.

Pengumpulan dan Pengolahan data laporan hasil kegiatan UPTD Pasar.
k. Penyusunan laporan akuntabilitas dan kinerja UPTD Pasar,

I Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan Sub bagian Tata Usaha UPTD Pasar.

=il I -

—

i

3. Koordiantor Unit adalah Tenaga fungsional (non strukiural) yang bertanggung

jawab terhadap tugas pokok dan fungsi unit vang dipimpinnya, terdiri dari;

1), Unit Pembinaan dan Pengembangan

Dipimpin seorang Koordinator Unit yang mempunyai tugas pokok
membantu Kepala UPTD dalam melaksanakan teknis pembinaan dan
pengembangan pasar serta menyelanggarakan fungsi; penyusunan rencana
kerja, pelaksanaan inventarisasi sarana dan prasarana pasar, pelaksanaan teknis

pengembangan pasar, dan pelaksanaan evaluasi dan pelaporan.

2}, Unit Penataan dan Pemeliharaan

Dipimpin oleh seorang Koordinator Unit yang mempunyai tugas pokok
membantu Kepala UPTD dalam melaksanakan teknis penataan dan
pemeliharaan pasar serta menyelanggarakan fungsi: penyusunan rencana kerja,
pelaksanaan teknis penataan pasar, pelaksanaan teknis penataan pedagang kaki
lima pasar, pelaksanaan tcknis kebersihan pasar, pelaksanaan teknis

pemeliharaan sarana dan prasarana pasar, pelaksanaan evaluasi dan pelaporan.



3}, Unit Ketentraman dan Ketertiban

Dipimpin oleh seorang Koordinator Unit yang mempunyai tugas pokok
membaniu Kepala UPTD dalam melaksanakan teknis ketentraman dan
ketertiban pasar serta menyelanggarakan fungsi; penyusunan rencana kerja,
pelaksanaan teknis ketentraman pasar, pelaksanaan teknis ketertiban pasar,
pelaksanaan teknis pengawasan dan pembinaan personil, pelaksanaan

evaluasi dan pelaporan.

4. Kelompok Jabatan Fungsional adalah Kelompok Pegawai Negeri yang diberi
tugas/wewenang, tanggungjawab dan hak secara penuh oleh pejabat vang

berwenang untuk melaksanakan kegiatan sesuai profesinya.



4.1.4 Susunan Kepegawaian UPTD Pasar Baru Kota Cilegon
Pada saat ini UPTD Pasar Baru Kota Cilegon memiliki pegawai sebanyak

101 (seratus satu) orang dengan susunan sebagai berikut:

Tabel 4.2
Susunan Kepangkatan Pegawai UPTD Pasar Baru

NO. STATUS GOLONGAN JUMLAH p:l?.::::ﬂ-!
1. PNS -
Golangan LI, ¢ 1
Gotongan 1. b ]
Golongan LI, a 3
Golongan 1. d ]
Goelangan |l c 0
Golongan |l b 2
Golongan il a 1
Gotangan |, d o
Golongan L ¢ 2
Gotongan |, b 3
Galongan | & g
2. TKK 4 4
3. THL 52 ha
4 TKS 15 15
TOTAL 101

Sumber: Absensi Pegawai UPTD Pasar Baru Kota Cilegon Tahun 201 |



4.1.5 Visi dan Misi UPTD Pasar Baru Kota Cilezon
Sebagai pelayanan publik dengan memberikan informasi kebutuhan bahan
pokok (info sembako) yang menjadi salah satu tolak ukur penilaian perekonomian
Juga melaksanakan sebagian Misi dari Diperindagkop kota Cilegon, dan dijadikan
Visi UPTD Pasar Baru Cilegon, yaitu; “Menfjadikan Pasar Tertib, Bersih, Aman,
Nyaman dan Mengembangkan Pasar Tradisional Yang Bersifr Modern”, Misi
adnlah sebagai penjabaran dari visi vang telah ditetapkan yaitu sebagai titik tolak
bagi perumusan strategi organisasi, selain itu pula berfungsi sebagai pedoman
dalam menentukan skala prioritas kebijakan organisasi, penyusunan program dan
penentuan alokasi sumberdaya, Misi UPTD Pasar Baru Cilegon adalah
“Terselengoaranva Pengelolaan dan Pelavanan Pasar Yang Berkualitas™ dengan
upaya-upaya sebagai berikut:
. Meningkatkan potensi Pendapatan Asli Daerah Kota Cilegon.
2. Membantu Mengembangkan Potensi Usaha Kecil dan Menengah;
3. Memelihara suasana lingkungan Bersih. Sehat, Ramah lingkungan dan
Indah
4. Menjadikan pasar yang terbaik di provinsi Banten.
4.2. Informan Penelitian
Penelitian mengenai Manajemen Strategi Pengelolaan Ketertiban Pasar
Baru Kranggot di Kota Cilegon ini, penentuan informannya berdasarkan peran
dan fungsi informan tersebut Informan dikelompokkan menjadi dua waitu

kelompok pelaksana strategi yaitu UPTD Pasar Baru Kranggot Kota Cilegon

khususnya bidang pengelolaan ketertiban, dan kelompok yang menjalankan



strategi yang telah di tetapkan yaitu kelompok Pedagang, dan Masyarakat.

Adapun informan dalam penelitian ini berjumlah 16 orang, diantaranyva adalah:

4.3.

o

Bapak Rustandie, SH (11). Beliau adalah Kasubag TU UPTD Pasar
Baru Kranggot Kota Cilegon. Usia 48 tahun.

Bapak Komaruzzaman, (12). Beliou adalah Kepala Unit Penataan
dan Pemeliharaan Pasar Baru Kota Cilegon. Usia 29 tahun.

Bapak Syafrudin (13). Beliau adalah Pegawai Unit Ketentraman dan
Ketertiban. Usia 35 tahun,

Bapak Luluk (14). Beliau adalah Pedagang. Usia 37 tahun.

Ibu Bedah (I5). Beliau adalah Pedagang, Usia 41 tahun

Ibu Siti (I6) Beliau adalah Pedagang, Usia 43 tahun

Ibu Sri (I7) Beliau adalah Pengunjung pasar/konsumen. Usia 22 tahun
Ibu Nini (I8) Beliau adalah pengunjung pasar’konsumen. Usia 56

tahun

Deskripsi dan Analisis Data

Deskripsi data merupakan penjelasan mengenai data yang telah didapatkan

dari hasil penelitian lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori

Manajemen Strategis menurut Hunger dan Thomas, Teori tersebut menjelaskan

bahwa Proses Manajemen Strategis terdapat empat elemen dasar, yaitu

Pengamatan Lingkungan, Perumusan Strategi. Implementasi Strategi, serta

Evaluasi dan Pengendalian.



Pengamatan
Lingkungan: p o =i B
. erumusan mplementasi valuas
Eksternal Strategi Strategi Strategi
Internal
T Feed Back
CGambar 4.1

Model Manajemen Strategi
Sumber: Hunger dan Wheelen, 2003

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif’ sehingga data vang diperoleh bersifat deskriptif’ berbentuk
kata dan kalimat dari hasil wawancara, hasil observasi lapangan, dan
dokumentasi. Seperti yang telah dikemukakan dalam bab sebelumnya, analisis
data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif yang telah dikembangkan
oleh Miles & Huberman, yaitu selama proses pengumpulan data dilakukan tiga
Kegiatan penting, diantaranya; reduksi data fduta reduction), penyajian data (dara
display) dan verifikasi (conclusions drawing/verifving). Kegiatan pertama yang
dilakukan adalah mereduksi data. yaitu merangkum. memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya. Untuk
mempermudah peneliti dalam melakukan reduksi data, peneliti memberikan kode
pada aspek tertentu, yaitu:

a. Kode Q1.2,3, dan seterusnya menandakan dafiar urutan pertanyaan.

b. Kode Il sampai 19 menandakan dafiar wrutan informan.



Langkah selanjutnya adalah melakukan penyvajian data (data display).
Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat atau teks naratif. bagan, matriks, hubungan antar kategori, network,
Mowchart dan sejenisnya. Namun pada penelitian ini, peneliti menyajikan data
dalam bentuk teks narasi. Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan
(verification) setelah data bersifat jenuh, artinya telah ada pengulangan informast,
maka kesimpulan tersebut dapat dijadikan jawaban atas masalah penelitian,

Analisa vang akan dilakukan dalam penelitian Manajemen Strategi
Pengelolaan Ketertiban Paar Baru Kota Cilegon ini menggunakan beberapa
dimensi yvang menjadi indikator yang dianggap sesuai dengan masalah penelitian
dan kerangka teori yang telah diuraikan sebelumnya. Dimensi yang dimaksud
vaitu Empat elemen dasar dalam proses Manajemen Strategis, vaitu Pengamatan
Lingkungan, Perumusan Strategi, Implementasi Strategi, serta Evaluasi dan
Pengendalian.

Adapun dimensi-dimensi tersebut diatas akan dianalisis sejauhmana
manajemennya dalam setiap tahapan dalam pengelolaan ketertibannya,
diantaranya Penerapan dalam menjalankan visi dan misi vang telah ditetapkan

sebelumya,

4.4. Manajemen Strategi Pengelolaan Ketertiban Pasar Baru Kranggot
Kota Cilegon
Strategi merupakan serangkaian cara-cara yang dilaksanakan untuk
mencapai suatu tujuan organisasi. Strategi tidak saja dibutuhkan bagi organisasi

swasta tetapi juga dibutuhkan bagi organisasi publik. Terutama organisasi publik



yvang mengelola penerimaan negara atau daerah. Karena penerimaan negara atau
dagrah adalah sumber pembiavaan pemerintah untuk pembangunan  dan
kesejahteraan masyarakat. Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi
(DISPERINDAGKOP) Kota Cilegon melali UPTD Pasar Baru Kranggot
melakukan berbagai strategi guna meningkatkan Kualitas Pelayanan terhadap
masyarakat khususnya dalam penelitian ini adalah pengelolaan ketertibannya.

Pelaksanaan strategi yvang baik dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:

4.4.1. Pengamatan Lingkungan

Tahap pengamatan lingkungan, yaitu tahap dimana pimpinan perlu
menyadari bahwa organisasi selalu berinteraksi dengan lingkungannva, Perjalanan
organisasi dipengaruhi oleh suatu perisiwa, perkembangan, dan perubahan yang
terjadi pada lingkungannya. Dalam Perubahan tersebut bisa berasal dari luar
organisasi atou faktor eksternal dan dari dalam organisasi atan faktor internal.
Faktor eksternal terdiri dari opporiunities (peluang) dan threaths (ancaman),
sedangkan fakior internal terdiri dart sirenpihs (kekuatan) dan weaknesses
(kelemahan). Dalam hal ini kegiatan dalam pengamatan lingkungan yang perlu
dilakukan dengan melihat faktor eksternal yaitu opportunities (peluang) yang
terdapat di pasar baru Kota Cilegon seperti apa yang di ungkapkan oleh Ibu Sri
(I7):

“Harga barvang dagangan di pasar tergolong muvah karena bisa di tawar
sehingga sava sering belanja dising. "

Hal yang sama di ungkapkan oleh Thu Nini (I8) :

"Disini (Pasar) havganyva bisae ditawar jadi enak ajo sealnva fan sava
buart di fual lagi, ™



Dari dua penuturan konsumen di atas bisa di simpulkan bahwa harga yang
ditawarkan pedagang terbilang murah karena kebanyakan para pedagang yang
berjualan rata-rata  dapal di tawar harga barangnya. Setiap  harinya
masyarakat’konsumen datang berbelanja dipasar guna untuk memenuhi kebutuhan
sehari-harinya. Sehingga jumlah konsumen vang berbelanja setiap harinya
memadati pasar baru Kota Cilegon seperti apa vang di ungkapkan oleh Bapak
Rustandie (I1) :

“Pengunjung kalo hari-hari bigsa antara lima ratus sampe enam ratus

orang tapi kalo hari-hari tertentu seperti hari sabtu dan minggu sekitar

seribuan lah vang ke pasar.”

Dari penuturan Bapak Rustandie pengunjung pasar atau konsumen yang
berbelanja di pasar meningkat saat akhir pekan sehingga dapat dikatakan bahwa
konsumen merupakan faktor peluang vang di miliki oleh UPTD Pasar Baru Kota
Cilegon karena dalam hal tersebut yaitu dalam proses jual-beli-nya antara
produsen ke konsumen dapat menambah anggaran pendapatan Daerah. Namun
dari peluang vang dimiliki Pasar baru Kota Cilegon, pasar-pun memiliki threats
(ancaman) vaifu pasar-pasar swasta atou pasar modern vang berada di Kota
Cilegon seperti Alfamart dan Indomaret vang kini keberadaannya teletak hampir
di setiap tempat-tempat vang strategis sehingga dapat di jangkau oleh masyarakat,
perubahan sosial masyarakat vaitu dari segi pola dan gaya hidup masyarakat yang
tinggi menjadi dava saing bagi pasar tradisional di Keta Cilegon dan menjadi
ancaman yang di hadapi oleh UPTD Pasar Baru Kota Cilegon,

Indikator pengamatan lingkungan yang dilakukan selanjutnya vaitu dilihat

dari faktor internal yang berada di UPTD Pasar Baru Kota Cilegon yaitu dari segi



strengthy (kekuatan) vang dimiliki oleh UPTD Pasar baru Kota Cilegon waitu
Tugas pokok dan fungsi vang sudah cukup jelas, pembagian tugas vang diatur
secara tertulis memudahkan para staf pelaksana dalam melaksanakan pekerjaan
karena mereka sudah memiliki wewenang dan tanggungjowabnya masing-masing,
kemudian hubungan interaksi vang telah diciptakan oleh pegawai terhadap
masyarakat sehingga staf dapat mengetahui apa yang terjadi di lingkungan pasar
baru Kota Cilegon. Strengihy (kekuatan) yang dimiliki oleh UPTD pasar baru
terdapat juga weaknesses (kelemahan) vang dimiliki oleh UPTD pasar baru yaitu
bahwa kurangnya kualitas sumber daya manusia yang ada di UPTD pasar baru

Kota Cilegon,

4.4.2 Perumusan Strategi

Pada tahap perumusan strategi, yaitu dimana tahap pengambilan keputusan
mengenai alternatif strategi yang akan dipilih oleh organisasi, Strategi vang dipilih
merupakan hasil dari pengamatan lingkungan yang telah dilakukan sebelumnya.
Perumusan strategi dapat dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT
(strengths, weaknesses, opportunities, threaths), SWOT merupakan alat analisis
untuk menciptakan sebuah strategi dengan memaksimalkan taktor kekuatan,
memanfaatkan [aktor peluang. dan mengurangi faktor kelemahan, vaitu dengan
melihat faktor-faktor yang pendukung vang berada di pasar baru Kota Cilegon
baik itu dari faktor internal maupun faktor eksternal-nya, Fakior stremgths
(kekuatan) dan mengurangi faktor weaknesses (kelemahan) yang dimiliki seperti

yang terlihat di indikator pengamatan lingkungan. Faktor opperfunities (peluang)



vang di miliki oleh UPTD pasar baru Kota Cilegon yaitu banyaknya konsumen
yang datang ke pasar baru untuk membeli barang-barang yang dibutuhkan untuk
memenuhi  kebutuhan masyarakat sehari-hari. Setiap harinva pasar ramai
dkunjungi konsumen dari luar dan dalam Kota Cilegon sehingga tidak dapat
menampung serta dari kepadatan volume pedagangnva, oleh karena iu lokasi

pasar-pun dipindahkan. Luasnya lokasi pasar baru menurut bapak Rustandie (11) :

“Dari segi wilavah kalo duly sekitaran 900 meteran sekarang luas
wilavahnva menjadi 4300 meter.™

Luas wilayah pasar di lokasi yang lama (belakang pedung Matahari plaza)
sebelumnya + 900 m2, kini luas di tempat yang baru luas pasarnya adalah +4500
m2 karena pasar vang sebelumnya (belakang gedung matahari) sudah tidak dapat
memungkinkan untuk dpakai lokasinya karena semakin banyaknya Pedagang-
pedagang yang berjualan di pasar membuat lokasi pasar yang lama tidak dapat
lagi menampung banyaknya para pedagang yang berjualan sehingga lokasi pasar

baru dipindahkan ke daerah kranggot,

Langkah pertama dalam merumuskan strategi adalah pernyataan misi,
vang berperan penting dalam menentukan tujuan, strategi, dan kebijakan
perusahaan. Dalam Perumusan Strategi tak lepas dan Pengamatan Lingkungan
dan faktor-faktor yang kemudian menghasilkan strategi yang akan dilakukan olch
para pegawal. Prosesnyva vaitu dengan melihat keadaan yang ada dipasar dan apa
vang telah terjadi di lingkungan tersebut sehingga dibuatlah strategi itu sesuai
dengan Menurut Peraturan Walikota Cilecon Nomor 8 tahun 2011 tentang

pembentukan organisasi dan tata kerja unit pelaksana teknis Dinas (UPTD) pasar



kota cilegon, dalam Tata kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) yaitu dalam
perencanaan program-nya dan teknis ketentraman dan ketertiban pasar serta
menyelanggarakan fungsi, penyusunan rencana kerja, pelaksanaan teknis
Ketentraman pasar. pelaksanaan teknis ketertiban pasar, pelaksanaan teknis
pengawasan dan pembinaan personil, pelaksanaan evaluasi dan pelaporan, sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinya unit ketentraman dan ketertiban, yaitu dari
bawahan atau staf membuat program kerja dengan mengamati apa yang terjadi di
lingkungan sekitar dan kemudian kejadian atan masalah yang terdapat dilapangan
diajukan ke atasan untuk dibuat program kerja-nya dan kemudian di buatlah
strateginya dan solusi untuk penanganan atas apa yang terjadi di lingkungan pasar
baru cilegon. Seperti apa vang telah diungkapkan oleh bapak Syarifudin (I3)

selaku staf unit keamanan dan ketertiban dalam halnya pembuatan strategi ;

“stratest dibuat davi pendutaan, pedagang vang ada di terminal dan df

bahu jalan dipindahkan karena mengganggu badan jalan, makanva

progeam kevianva kita ajukan kearasan.”™

Staf atau khususnya pegawai vang mengkoordinasi dan berinteraksi
langsung dengan lingkungannya sangat berperan dalam proses pembuatan
program kerja karena mereka adalah unsur penting dalam menjalankan tujuan
organisasi tersebut, Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh pegawai
maka dibuatlah perumusan strategi itu ke atasan seperti apa yang telah di
ungkapkan oleh Bapak Rustandie (11):

“Mereka intern dulu rapat di unit, meveka ngajuin apa-apa aja kebutuhan

funtk program kerja yang akan dibuat) it sesuai Perwal nomer delapan,
setelah itu ntar rapat dengan kita sebagai pimpinan,”



Dari pernyataan di atas kita bisa ambil kesimpulan bahwa proses
pembuatan program kerja yaitu tentang apa yang terjadi di lapangan dan
kemudian dibuatlah program kerja tersebut dan di rapatkan dengan atasan, yaitu
dengan Kepala UPTD pasar, Kasubag TU. Kepala Unit dan para staff’ untuk
kemudian di bahas upaya dalam pemecahan masalah dan rencana tindak lanjut

guna menyelesaikan masalah yang ada pada lingkungan di pasar baru cilegon.

Gambar 4.2
Kegiatan kerja
Sumber : Peneliti, 2012

4.4.3 Implementasi Strategi

Setelah kebijakan telah dirumuskan oleh policy mekers maka tahapan
selanjuinya yaitu mengimplementasikan kebijakan tersebut, Kebijakan yang telah
direkomendasikan untuk dipilih oleh poficy makers bukanlah jaminan bahwa
kebijakan tersebut pasti berhasil dalam implementasinya. Ada banyak variabel
yang mempengamhi keberhasilan implementasi kebijakan baik yang bersifal

individual maupun kelompok atau institusi, Implementasi dari suaty program



melibatkan upaya-upaya policy makers untuk mempengaruhi prilaku birokrat
pelaksana apar bersedia memberi pelayanan dan mengatur prilaku kelompok
sasaran. Ketertiban pasar merupakan hal yang rumit dan sangat luas jika diteliti,
sumber daya manusia merupakan {aktor penting yang memegang peranan penting
dalam keberhasilan strategi vang telah di buat. Di pasar baru cilegon khususnya
pedagang kaki lima yang berada di sepanjang bahu jalan pintu masuk pasar baru
cilegon merupakan masalah utama yang harus dihadapi oleh UPTD Pasar Baru
cilegon sehingga dibuatlah program kerja dalam menangani Ketertiban padagang

kalki lima,

Gambar 4.3

Jadwal kegiatan
Sumber: Peneliti, 2012

Dalam penerapan kebijakan vang telah dibuat. Pada jam 08.00 petugas
sudah mulai menertibkan PKL yang berdagang di badan jalan dan trotoar jalan

utama pasar agar tidak menimbulkan kemacetan di badan jalan, Namun pada



kenyataannya jam kerja pegawai tidak sesuai dengan apa yang telah di buat
seperti vang di ungkapkan oleh Bapak Luluk (14) :

"Dulukan kita ga boleh jualan disebelah iti. Kalo ada pengumuman (ga

boleh jualan ditempatl vang dilorang) pake foa (alat pengeras suara)

disuruh mingeir sebelah sana, kita dikasih taunva siang, pagi mah
bebas. "

Dari pernyataan diatas kenyataannya sangat bertolak belakang dengan apa
yvang telah dibuat sebelumnya wvaitu program yang dibuat oleh dinas sendiri
sehingga jelas faktor penyebab kemacetan dan semrawutnya pedagang karena jam
kerja wyang tidak tepat oleh pegawai yang bertugas untuk mengatur dan

mengarahkan ketertiban vang ada disepanjang jalan utama Pasar,

Gambar 4.4
Pos Keamanan
Sumber : Peneliti. 2012

Pada gambar di atas bisa kita lihat bagaimana keadaan pasar yang sudah

ramai namun petugas tidak ada satupun yang berada ditempat sehingga tampak



para pedagang yang berjualan dipinggir-pinggir jalan. Dalam proses
penertibannya terhadap pedagang tersebut biasanva diarahkan menggunakan alat
pengeras suara. Seperti apa vang telah diungkapkan oleh Bapak Rustandie (11)
dalam proses penertiban para pedagang kaki lima :

“Diberi tau dengan himbauan, kepada para pedagang stlakan dagang,

tapi jelas kita juga punva rambu-rambu, mana vang boleh mana vang
tiddak, vang ridak bodeh kita araftkan ke tempat vang kosong. "

Petugas menertibkan para pedagang dengan menggunakan bantuan alat
pengeras suara dan menyuruh para pedagang agar tidak berjualan dipinggir jalan
karena menggangpu lalu lintas jalan dan kerap membuat macet jalan sehingga
pasar nampak semrawut pada pagi hari. Apabila para pedagang tidak bergerak/
berpindah dari badan jalan maka petugas akan mengangkut paksa barang
dagangan para pedagang yang masih berada di badan jalan. Sedangkan yang
sudah minggir ke trotoar dibiarkan oleh petugas. Seperti apa yang dialami oleh
Ibu Bedah (I5) ;

“llokan kene gusur petugas pas dagang ning pingeir dalan, tapi orve

masalalt wong kevi tingeal mindalken bae dagangane ning duhur trotear,

ari ane barang kegawe dijaluk maning (Pernah kena gusur petugas wakiu

dulu fualan di badan jalan tapi ga masalah tinggal angkut barang ke atas
trotpar, ada barvang vane kebawa tinggal diambil lagi)”

Dari data yang peneliti dapatkan, maka peneliti menyimpulkan bahwa
penertiban yang dilakukan petugas tidak efektif karena diberlakukan kepada
pedagang vang berada dibadan jalan. sedangkan yang berada di trotoar dan di
sekitar terminal fidak ditindak. Mudah saja para pedagang yang berjualan dibadan

jalan tinggal menaikkan dagangan mereka ke frotoar, sehingga pedagang



membandel dan yang dilakukan oleh para petugas menjadi sia-sia. Bisa kita lihat
pada gambar 4.4 dari program kerja yang telah dibuat oleh Dinas sebelumnya
vang setiap hari menertibkan jalan sehingga itu merupakan hal rutin yang harus
dikejakan setiap hari oleh para pegawal unit ketentraman dan ketertiban yaitu
penertiban jalan utama di sepanjang jalan masuk Pasar Baru Cilegon. Kesan pasar
tak lepas dari kotor, kurang nyaman. panas, fasilitas yang minim dan kurangnya
tempatl untuk pengelolaan sampah. Semakin luasnva wilayah pasar baru semakin
pula bertambahnya jumiah sampal karena semakin banyaknya pedagang yang
berjualan di pasar dan meninggalkan sampah di lingkungan pasar sehingga pasar
tampak kumuh jika tidak dibersihkan dan diangkut,

Menurut data yang peneliti dapatkan bahwa jumlah keseluruhan personil
vang bertugas sebagai petugas kebersihan yaitu sebanyak 13 (tigabelas) orang
personil, 6 {enam) orang personil bertugas sebagai petugas pengangkut sampah ke
tempat vang telah disediakan yaitu tempat pembuangan sementara (TPS) vang
berada di sebelah barat Pasar Baru dan kemudian akan diangkut oleh petugas dari
Dinas Kebersihan itu sendiri ke tempat pembuangan akhir (TPA) yang berlokasi
di bagendung (Kec.Cibeber). Kemudian 7 (tujuh) Personil berikumya bertugas

sebagai penyapu sampah vang berada di sekitar Pasar Baru itu sendir,



Tahel 4.3

Susunan Kepegawaian Unit Penataan dan Pemeliharaan

N MNAMA PANGRATGOL. JABATAN
2 SUGITO THL KEBERSIHAN
i SABAR THL KEBERSIHAN
4 RASMADIYONG THL KEBERSTHAN
5 SUPRIYVADI THL KEHERSTHAN
[ ROHAYATUN THL KEBERSIHAN
T EVI SAIRAH THL KERERSIHAN
# NMURSITI THL KEBERSIHAN
9 SITH AMINAH THL KEHERSTHAN
1a HARTATI THL KEBERSIH AN
1] FALIAH THL KERERSIHAN
12 SUMIATI THL KERERSTH AN
i3 RAHMAT THL KERERSTH AN
14 ARIF AFRIY ANDI TKS KEBERSIHAN

Sumber : Ahsensi Pegawai UPTD Pasar Baru Kota Cilegon Tahun 2011

Jam kerja petugas kebersihan dimulai dari pukul 03.00 WIB sampai

dengan selesai. Dalam hal ini selesai yang dimaksud yaitn sampai para pedagang

berhenti beraktivitas berdagang mercka dengan menutup kios/los mercka. Bila

dibandingkan dengan visi dari UPTD Pasar Baru yaitu *Menjadikan Pasar Tertib,

Bersih, Aman, Nvaman dan Mengembanghan Pasar Tradisional Yang Bevsifar




Modern™, sangat tidak berbanding dengan visi-nya yang ingin menjadikan pasar
bersih bila dilihat dari segi jumlah pegawai kebersihannya yang sangat kurang
Jumlahnya karena luas area Pasar Baru itu sendiri seluas 4.500 m2. .

Dalam proses pengangkutan sampah disepanjang bahu jalan masuk pintu
utama pasar. Kebanyakan para pedagang meletakkan sisa-sisa dagangan atau bisa
kita sebut sebagai sampah. baik itu berupa sayuran yang sudah tidak segar,
sampah plastik dan lain-lain, sehingga jalan utama pintu masuk pasar tampak
kotor dan berantakan oleh sampah yang diletakkan di pinggaran sepanjang jalan
utama pintu masuk. Menurut Bapak Komaruzzaman (12) selaku Kepala unit
Penataan dan pemeliharaan dalam frekuensi penyapuan dan pembuangan sampah,
penuturan Beliau sebagai berikut dalam frekuensi pembuangan sampah :

“frekuensi penvapuan kita i setiap blok, setiap blok i ada petugas

penvapu dan juga ada petigas penganghut. Kita frekuenst sampahnva banvak

sekali, tapi frekuensi penvapuan dan pembuangannya itu dilakukan pada sore

hari, vaitu pada fam tiga sore sampai dengan selesal, ™

Hal vang sama diungkapkan juga oleh Ihu Siti (I6) vang berprofesi sebagai
Pedagang, yaitu :

Usetiagp hard ada, jom tiga potugas Kebersilan membersihkan sampaly df
setiap blok. ™

Dari penuturan yang di ungkapkan oleh beberapa informan diatas kita bisa
simpulkan bahwa proses penyapuan sampah dimulai pada pukul tiga sore hari.
Sehingga Kitn bisa lihat keadaan pasar sangat kotor sekali akibat penumpukan
sampah yang ada di sepanjang jalan pinte masuk. Dalam halnya pengangkutan
sampah dari hasil yang peneliti dapatkan hanya seorang pengangkut sampah yang

bekerja. Seperti kita lihat gambar dibawah ini.



Gambar 4.5

Petugas yvang mengangkut sampah
Sumber: Peneliti, 2012

CGambar ini peneliti dapatkan pada tanggal [0 maret 2012, lebih tepatnya
pukul 10.25 WIB. Bisa kita lihat terjadinya penumpukan sampah di bahu jalan
pintu masuk dan minimnya fasilitas pengangkut sampah dan personil untuk
mengangkut sampah karena jumlah personil keseluruhan adalah sebanyak 16
(enambelas) orang. Kurangnya fasilitas membuat program kerja menjadi
terhambat karena kurangnya sarana dan prasarana seperti apa yang diungkapkan
oleh bu Nini (18) :

“Mau buang sampah dimana ovang tempat sampahnva juga ga ada, kalo
mau buang paling sava tare ke samping(pinggir falan).”

Hal yvang sama diungkapkan oleh Ibu Sri (17) ;

“Sava bingung kalo disini mau buang sampah dimana. ga ada rempar
sampahnva, kalaupun ada itu jauh. "



Dari pernvataan diatas bisa di simpulkan babwa sarana dan prasarana
yang kurang merupakan faktor penghambat untuk tetap menjaga kebersihan yang

ada di pasar baru cilegon.

4.4.4 Ewvaluasi Strategi dan Pengendalian

Tahap evaluasi atau pengendalian. vaitu proses membandingkan kinerja
dan hasil yang dimginkan dan memberikan umpan balik vang diperlukan bagi
pihak manajemen untuk mengevaluasi hasil-hasil yang diperoleh dan mengambil
tindakan perbaikan bila diperlukan. Proses pengevaluasian diberlakukan setelah
program di jalankan dan dilihat hasilnya apakah program kerja yang telah dibuat
itu berhasil atau tidak, Dalam evaluasi biasa dilakukan oleh para pegawai tiga
bulan sekali seperti apa yang telah di ungkapkan oleh Bapak Rustandie (I1):

“Kita tiap bulan sekoli kita adain pembinaan para anggora kerfa, ya

sambil  curbatloh sharing  gitn, Kadang-kadang  juga dari pak  kadit

perdepanean,  balkan  setahun  sekall  davi dinas  yang  ngadain

pembinaan.”

Hal yang sama pun di ungkapkan oleh Bapak Syafrudin (I3) :

“Kelo rapar evaluasi it Tiap per tiea bulan sekali biasa-anva kita adain
rapar,

Proses rapat evaluasi dalam pembinaan para anggota itu dengan secara
kekeluargaan dan mengumpulkan parn anggota pelaksana unit-unit lalu
mengutarakan apa yang terjadi dilapangan kemudian hal tersebut diungkapkan
kepada atasan dan kemudian membahas rencana tindak lanjut untuk menghadapi
masalah yang ada. Pada program kerja yang telah di buat oleh Unit Ketentraman

dan Ketertiban Pasar Baru cilegon terdapat program yang berbentuk pembinaan



petugas keamanan dimana petugas tersebut diarahkan dan di bina oleh perbantuan
dari Babinmas dan Babinsa yaitu Bintara kepolisian dan koramil, karena
keterkaitanya dengan keamanan yaitu untuk membentuk kedisiplinan didalam diri
pegawai itu sendiri, Namun dari observasi di lapangan yang peneliti dapatkan
tidak nyata akan hasil dari pembinaan terhadap para pegawai karena kurangnya
partisipasi dari pegawai itu sendiri seperti vang Bapak Rustandie (I1) jelaskan :

"Banvak upava-upayva vang dilakulkan, hambatannva va dari SDM-nva, va
sasarannvea, "

Dalam hal ini bagi pelaksana program kerja itu sendiri harus mampu
mengubah pola pikir para pedagang agar tertib dan patuh dalam mengikuti aturan-
aturan yang telah di beritahukan sebelumnya agar pasar terlihat tertib dan tertata
karena hal tersebut merupakan faktor vang dapat mempengaruhi keberhasilan
dalam menjalankan program kerja vang telah dibuat. pegawai bisa memberikan
arahan yang benar dan edukasi yang tepatl tanpa adu ofot seperti mengangkal
paksa barang-barang pedagang karena hal ity odak efekuf, terbukti dari para
pedagang yang tidak pernah kapok dan jera untuk berjualan di sepanjang jalan
pintu utama. Dalam hal-nya sosialisasi yvang dilakukan oleh para pelaksana
program, faktor penghambat dalam itu adalah Skiff atau keahlian. Hal it
merupakan penilaian tentang bagaimana kualitas pegawai Sebab kualitas pegawai
tercermin dari keahlian vang dimiliki oleh para pegawai tersebut dengan tingkat

pendidikan yang dimiliki oleh para pegawai.



Tabel 4.4
Latar Belakang Pendidikan Pegawai UPTD Pasar Baru

No. Nama labatan Tingkat
Pendidikan
1, Rojali, SH Ka, UPTD Sarjana
2, Rustandie, SH Ka. Sub ag TU 5a rja_n_i-_
1, | Atk Slp staf Pelaksana Sarjana
4. 5itl Rogavyah, S5E Staf Pelaksana Sarjana
5. Muhibin Staf Pelaksana ShAA
6, Komaruzzaman Staf Pelaksana Sarjana
7 Subli Staf Pelaksana ShiA
8, Ahmad Arifudin Staf Pelaksana SMP
9. M. Samani Staf Pelaksana ShiA
10. Khalim Staf Pelaksana SMP
11, lohanl Staf Pelaksana SMP
12, Agusnall Staf Pelaksana SR
E:T Sarkonl gr_tgfjﬂgl_g_ksana SMP
14, Hanafi Staf Pelaksana 50
15, Andi luhandi Staf Pelaksana Shp
16, Gojim Bomantara Staf Pelaksana Shp
17, Salfurahman Staf Pelaksana SMP
18, Syafrudin Staf Pelaksana Shap
19, Kusradi Staf Pelaksana Shap

Sumber: Daftar urut kepangkatan pegawail uptd pasar baru cilegon 2012,

Berdasarkan latar belakang pendidikan, sebagian besar pegawal memiliki
tingkat pendidikan SMP, Enam orang Pegawai memiliki tingkat berpendidikan
Sarjana dan beberapa diantaranya berpendidikan SMA dan SD. Staf atau pegawai
dengan latar belakang pendidikan SMP umumnya adalah Staf pelaksana dari unit-
unit yang telah dibentuk dan mereka menjalankan program kerja vang sudah di
buat, Dalam hal ini sumber daya manusiannya-lah yang mempengaruhi apakah
Manajenien strategi itu bisa berjalan atau tidak. Baik itu dari sisi Pedagang,
maupun Pegawai pelaksana program itu sendiri, Kurangnya partisipasi, minat dan
pengetahuan  pegawai terhadap pembinaan petugas menjadi  penyebab
terhambatnya program kerja vang telah dibuat seperti apa yang telah di ungkapkan

oleh Bapak Rustandie (I1) :



“semestinva waith tan, karena ind kan arwran ade program kevia in kan
dari bawah, dari bawah digjuin di unit-unit, rapat di unit-unit kita bahas
i tingkar pimpinan, adapun hambatannyva it diantara karyawan ada
vang pengen tau, ada vang mesti diberi raw sama kita, disamping iu
pendidikannva rata-rata ada vang sd. smp itn mempengaruhi dalan
proses sosialisasd. ™

Duri pernyatzan di ntas dan melihat table 4.4 bisa disimpulkan bahwn fakior
kendaly utnma yang menghambat dalam proses Manajemen sirategi adalah faktor sumber
daya manusianya sehingga kita bisa lihat sumber daya manusia-lah yang menjadi
penghambat karena mereka merupakan faktor terpenting untuk berinteraksi dan
memberikan sosialisasi terhadap masyarakat khususnya pedagang. Dalam hal ini
peranan  dari para pedagang dan masyarokat khususnya Konsumen juga
mempengaruhi dalam keberhasilan dari program kerja yang telah dibuat. Seperti
apa vang telah diungkapkan oleh bapak Syafrudin (13) :

“Tidak membuang sampah sembarangan agar petugas kebersihon tidak

kerepotan dalam mengelola sampal tersebut dan agar pasar tetap terjaga

kebersthannva.  Kemudian — pedagang  umtuk  merapihkan  tempat

dagangannva, mepgecek kembali gembok dan kunct vang terpasang agar
aman dan memastikan semuanya aman saat dittegal,”

Dari data yang diperoleh maka peneliti menyimpulkan bahwa perlunya
kesadaran dari para pedagang untuk merawat dan memelihara kebersihan dan
keamanan pasar untuk kepentingan bersama. Hal tersebut perlu disosialisasikan
langsung kepada para pedagang, apabila diperlukan pedagang diberi selebaran
mengenai hal tersebut. Karena kurangnya interaksi antara pegawai dengan para
pedagang maka hal tesebut tidak pernah terjadi. Disini dibutuhkan hubungan yang
interaktif antara pecawai dengan pedagang agar terjadi feedback dimana para
pegawal dapat secara langsung dan tidak kaku dalam bersosialisasi dan para

pedagang dapat menyampaikan pendapatnya’ keluhannya kepada pegawai, agar



dapat saling memahami dan tercapai tujuan bersama vaitu menciptakan ketertiban
dan kebersihan pasar bersama. Berdasarkan analisis mengenai Manajemen strategi
Pengelolaan Ketertiban Pasar Baru di Kota Cilegon di atas, dapat diketahui bahwa
Manajemen strategi dalam pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh dua faktor,
yaitu lingkungan internal dan lingkungan eksternal. Lingkungan internal atau
lingkungan wang berasal dari dalam organisasi terdiri dari faktor kekuatan
(strengrhy) dan kelemahan (weaknesses). Faktor dari linglungan internal kekuatan
dalam Manajemen strategi pengelolaan ketertiban di UPTD pasar baru Kota

Cilegon diantaranya:

Pertama, tgas pokok dan fungsi yang sudah cukup jelas. Pembagian
lugas yang diatur secara tertulis memudahkan para staf pelaksana dalam
melaksanakan pekerjaan karena mereka sudah memiliki wewenang dan tanggung
Jjawabnya masing-masing, Kedua, Hubungan interaksi yang telah dilakukan oleh
pegawai terhadap masyarakat sehingga pegawai bisa mengetahui apa vang terjadi
di lingkungan dan mengupayakan solusi permasalahan vang terjadi di lingkungan

pasar baru cilegon,

Faktor kelemahan antara lain;

Pertama, sarana dan prasarana kantor yang belum memadai. Kurangnya
sarang dan prasarana membuat kinerja para pegawai menjadi terhambat. Kedua,
jumlah staf yang tidak seimbang dengan volume pekerjaan. Staf bidang

Kebersthan pasar baru Kota Cilegon berjumlah 13 orang, sedangkan jumlah

tersebut tidak cukup untuk menangani keseluruhan sampah yang berada di



lingkungan pasar baru. Ketiga, pelatihan dan pembinaan vang kurang maksimal di
kalangan stat sehingga tingkat kedisplinan para staf kurang begitu terlihat,

Selain lingkungan internal, implementasi strategi pengelolaan ketertiban
juga  dipengaruhi  oleh  lingkungan eksternal. Lingkungan eksternal atau
lingkungan vang berasal dari luar organisasi terdiri dari faktor peluang
(opportunities) dan faktor hambatan (threaths).

Faktor peluang antara lain:

Pertama, tingginya jumlah pedagang vang setiap tahun bertambah
sehingga hal tersebut sudah tentu menambah pendapatan negara. Kedua,
konsumen yang berbelanja setiap harinya baik itu dari dalam maupun luar kota.
Ketiga, harga yang ditawarkan terjangkau sehingga masyarakat bisa membeli
kebutuhan sehari-hari dengan harga yang murah dibandingkan dengan pasar
modern. Ketiga, letaknya vang strategis yang berada di pusat kota.

Faktor hambatan antara lain:

Pertama, rendahnya pengetahuan dan partisipasi para pedagang, yaitu
masih tidak patuhnva para pedagang terhadap aturan dan larangan yang sudah
diberitahu sebelumnya. Kedua, rendahnya tingkat kesadaran pedagang antara hak
dan kewajiban yang harus dilakukan oleh para pedagang, Ketiga, Lingkungan
pasar vang terlalu luas, panas dan tidak asri sehingga membuat suasana pasar

terlihat tidak kondusif serta tidak nyaman bagi para konsumen.



BABYV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan perumusan masalah penelitian yaitu bagaimanakah penerapan
dalam manajemen strategi pengelolaan ketertiban pasar baru di Kot Cilegon,
maka peneliti menyimpulkan bahwa Manajemeni Strategi Pengelolaan Ketertiban
Pasar Baru di Kota Cilegon belum berjalan dengan maksimal, Penelitian tentang
Manajemen Strategi Pengelolaan Ketertiban Pasar Baru di Kowa Cilegon ind
menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan teori Manajemen Strategis
menurut Hunger dan Wheelen. Teori tersebut menjelaskan bahwa Proses
Manajemen Strategis terdapat empat elemen dasar, yaitu Pengamatan
Lingkungan, Perumusan Strategi, Implementasi Strategi, serta Evaluasi dan
Pengendalian.. Adapun kesimpulan yang berhasil didapatkan dari hasil penelitian
adalah sebagai berikut:

a. Pengamatan lingkungan, laktor cksternal yaitu epportunities (peluang)
yang terdapat di pasar baru Kota Cilegon yaitu dari masyarakatnya
(konsumen) yang setiap harinya berbelanja di pasar baru Kota Cilegon,
Kemudian UPTD pasar baru memiliki threats (ancaman) vaitu dari pasar-
pasar swasta atau pasar modern yang berada di Kota Cilegon. strengths
{kekuatan) yang dimiliki oleh UPTD Pasar baru Kota Cilegon yaitu Tugas
pokok dan fungsi yang sudah cukup jelas. pembagian tugas vang diatur

secara tertulis memudahkan para staf pelaksana dalam melaksanakan



52.

pekerjaan  karena mercka sudah  memiliki - wewenang, weaknesses
(kelemahan) yang dimiliki oleh UPTD pasar bara yaitu bahwa kurangnya
kualitas sumber daya manusia yang ada di UPTD pasar baru Kota Cilegon.
Perumusan strategi. dengan melihat faktor-faktor pendukung vang berada
di pasar baru Kota Cilegon maka dibuatlah suatu program kergja yang
dibuat untuk menjalankan misi yang telah ditetapkan untuk menjadikan
pasar menjadi lebih baik, program kerjn yang di buat iyalah penertiban
pedagang yang berjualan dibahu jalan utama pasar.

Implementasi strategl, kebijakan vang telah dibuat bukan jaminan bahwa
program tersebut akan berhasil. kurang tertibnya pegawai dan pedagang
membuat kebijakan ini belum berhasil, serta kurangnya pengadaan sarana
dan prasarana penunjang kerja pegawai.

Evaluasi dan pengendalian, evaluasi disini kita bisa melihat dari hasil
lapangan dan membutuhkan proses yang panjang, namun jika prosesnya

tidak ada perubahan maka kebijakan yang telah dibuat tidak berjalan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian di atas, maka

peneliti memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan masukan dan bahan

pertimbangan bagi Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pasar Baru Cilegon

khususnya dalam pengelolaan ketertiban agar Manajemen strategi pengelolaan

ketertiban pasar baru kota cilegon dapat berjalan secara maksimal. Adapun saran-

saran tersebut yaitu:



Mengadakan penyuluhan dan sosialisasi terhadap pedagang tentang arti
kebersihan dan ketertiban demi kenyamanan bersama,

Mengalihfungsikan Terminal untuk solusi awal tempat para pedagang kaki
lima yang berjualan di bahu jalan sepanjang jalan utama pintu masuk Pasar.
Memberikan sanksi yang tegas bagi karvawan yang kurang disiplin dan
oknum yang meminta uang terhadap para pedagang (pungutan liar)
Menambah jumlah sarana prasarana perlengkapan kantor seperti komputer
dan printer untuk menunjang kerja para pegawai tata usaha. Serta pengadaan
alat-alat penunjang program kegiatan kebersthan,

Memberikan Beasiswa pendidikan terhadap para pegawai guna meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusian-nya serta meningkatkan status golongan

guna untuk meningkatkan kesejahteraan para Pegawai UPTD.
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